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ABSTRAK 

Yuliani Sentosa. 036120016. Keanekaragaman Serangga Tanah di Jalur 

Gombongkoneng Kawasan Bodogol Taman Nasional Gunung Gede 

Pangrango (TNGGP) Jawa Barat sebagai Media Pembelajaran Biologi 

Berbasis E-Flipbook. Skripsi. Universitas Pakuan. Bogor. Di bawah bimbingan 

Meilisha Putri Pertiwi, M.Si. dan Dimas Prasaja, M.Si. 

 

Serangga tanah berperan sebagai dekomposer memiliki jumlah melimpah sekitar 

15% yang telah diketahui di Indonesia. Serangga ini memiliki habitat bervariasi 

seperti permukaan tanah, di bawah serasah, kulit kayu lapuk dan beberapa bagian 

tumbuhan. Jalur Gombongkoneng Kawasan Bodogol Taman Nasional Gunung 

Gede Pangrango (TNGGP) merupakan habitat yang bagus untuk berbagai hewan, 

salah satunya serangga tanah. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk 

menentukan keanekaragaman serangga tanah di Jalur Gombongkoneng Kawasan 

Bodogol TNGGP dan memanfaatkan datanya menjadi media pembelajaran Biologi, 

submateri Invertebrata. Metode penelitian yang digunakan yaitu Pitfall Trap dan 

Active Searching Soil an Leaf Litter Sieving (AS-SLLS) dengan transek sepanjang 

jalur 1000 m. Hasil penelitian diperoleh sebanyak 228 individu, diklasifikasikan ke 

dalam 5 ordo dan 9 famili. Keanekaragaman tinggi didapatkan dari metode Pitfall 

Trap dengan jumlah 198 individu, sedangkan AS-SLLS dikategorikan rendah yaitu 

dengan jumlah 30 individu. Pengukuran parameter abiotik meliputi pH tanah, suhu 

udara, suhu tanah dan kelembapan yang menunjukkan kondisi optimal. Hasil 

validasi media 93% dan materi 95% sehingga dikategorikan sangat layak yang 

menunjukkan bahwa e-flipbook dapat digunakan sebagai media pembelajaran 

Biologi. Maka dapat disimpulkan Jalur Gombongkoneng Kawasan Bodogol 

TNGGP memiliki habitat yang mendukung kehidupan serangga tanah. Selain itu, 

e-flipbook dikategorikan sangat layak digunakan sebagai media pembelajaran 

Biologi. 

  

Kata kunci: AS-SLLS, e-flipbook; keanekaragaman; Pitfall Trap, serangga tanah 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah  

Indonersia dikernal serbagai salah satur nergara yang mermiliki kerkayaan 

jernis flora dan faurna yang sangat tinggi (merga biodiverrsity). Hal ini diserbabkan 

karerna Indonersia terrlertak di kawasan tropis yang mermiliki iklim stabil serhingga 

mermurngkinkan bagi berrbagai macam flora dan fau rna hidu rp dan berrkermbang 

biak. Indonersia mermiliki keranerkaragaman hayati yang tinggi, 10% flora 

berrburnga, 12% mamalia, 17% jernis bu rrurng, 25% jernis ikan dan 15% serrangga, 

keranerkaragaman du rnia ada di Indone rsia derngan kerkayaan je rnis yang tinggi 

terrserburt mermbu rat Indonersia dise rburt derngan mergabioverrsity Indonersia 

mermiliki spersiers serrangga serkitar 250.000 spe rsiers dari 751.000 spe rsiers yang 

terrdapat di Indonersia (Setiawati et al., 2021). Arthropoda merlipurti serrangga 

yang merrurpakan bagian dari ke ranerkaragaman hayati, yang haru rs dijaga 

kerlerstariannya dari ke rpurnahan maurpurn pernurrurnan keranerkaragaman je rnisnya. 

Serrangga mermiliki nilai pernting antara lain nilai e rkologi, erndermismer, 

konserrvasi, Perndidikan, bu rdaya, erstertika dan erkonomi (Surterisni et al., 2018). 

Serrangga perrmurkaan tanah adalah salah satur kerlompok yang pernting 

dari organismer – organismer di erkosisterm tanah. Herwan terrserburt mermpurnyai 

perranan yang sangat mernonjol dalam prosers derkomposisi materrial organik di 

tanah, prosers terrserburt sangat mernernturkan siklurs materrial tanah. Kerhidurpan 

serrangga perrmurkaan tanah jurga terrganturng pada turmburh-turmburhan dan faktor 

fisika-kimia tanah habitatnya, serhingga perrurbahan yang terrjadi terrhadap 

vergertasi turmburhan dan faktor fisika-kimia tanah akan berrperngarurh terrhadap 

kerberradaan dan kerpadatan serrangga perrmurkaan tanah. Merrerka hidurp serbagai 

permakan turmburhan, herwan lainnya, bahkan mernghisap darah manursia dan 
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mamalia lainnya (Yuliani et al., 2020). Kerberradaan serrangga tanah pada suratur 

erkosisterm dibatasi olerh faktor-faktor gerologi dan erkologi yang cocok, serhingga 

terrjadi perrberdaan keranerkaragaman jernis serrangga. Hal ini diserbabkan karerna 

adanya perrberdaan iklim, mursim, kertinggian termpat, serrta jernis makanannya 

(Basna, 2017).  

Hurtan Bodogol yang terrlertak di dalam kawasan Taman Nasional 

Gurnurng Gerder Pangrango (TNGGP) wilayah Bogor, mermiliki poternsi kerkayaan 

surmberrdaya alam hayati yang merlimpah, baik flora maurpurn faurnanya serrta 

kondisi konturr yang berragam (Rahayu, 2021). Lingkurngan tanah adalah 

lingkurngan yang terrdiri atas lingkurngan biotik dan lingkurngan abiotik. 

Gaburngan dari kerdura lingkurngan terrserburt mernghasilkan suratur daerrah yang 

dijadikan termpat permurkiman bagi berberrapa jernis makhlurk hidurp, salah satur 

diantaranya adalah serrangga tanah. Faktor lingkurngan terrserburt akan 

mermerngarurhi adanya keranerkaragaman dan pola pernyerbaran serrangga 

perrmurkaan tanah. Paramerterr dalam erkosisterm diurkurr urnturk merngertahuri adanya 

nilai keranerkaragaman spersiers (Andrianni et al., 2017). Gurnurng Gerde r 

Pangrango yang terrlertak di perrbatasan wilayah Kaburpatern Bogor, Cianjurr dan 

Surkaburmi merrurpakan salah satur gurnurng berrapi yang masih aktif berrtiper 

stratovolcano derngan kertinggian merncapai 2.958 di atas perrmurkaan laurt. 

Gurnurng yang terrakhir merlerturs tahu rn 1957 ini merrurpakan salah satur kawasan 

konserrvasi di Indonersia dan mermiliki kerkayaan flora dan faurna berranerka ragam 

jurga masih terrdapat serbagian faurna langka, diantaranya jernis serrangga yang 

hidurp di dalam kawasan konserrvasi. Kondisi alam yang dimiliki Gurnurng Gerder 

Pangrango ini mernjadikannya salah satur laboratoriurm alami yang kerrap 

digurnakan serbagai objerk pernerlitian. Gurnurng Gerder Pangrango ini terrmasurk 

dalam kawasan TNGGP yang pada tahurn 1977 terlah ditertapkan serbagai Cagar 



3 
 

 
 
 
 
 

 

Biosfir olerh UrNErSCO dan jurga serbagai Sisterr Park derngan Taman Nergara 

(Azerharie et al., 2022). 

Berdasarkan hasil wawancara Bersama polisi hutan di Taman Nasional 

Gunung Gede Pangrango pada bulai Mei 2023 bahwa keberadaan serangga 

tanah sering di jumpai di Jalur Gombongkoneng, hal tersebut karena di Jalur 

Gombongkoneng memiliki kelembapan yang tinggi dan dominansi serangga 

pada suatu ekosistem dipengaruhi oleh serasah pada lantai hutan. Jalu rr 

Gombongkonerng merrurpakan salah satu r kawasan TNGGP yang be rlurm banyak 

didata flora dan fau rnanya, salah satu rnya adalah serrangga. Serrangga merrurpakan 

organismer perrtama yang surksers mermbernturk koloni di burmi. Kerhadiran 

serrangga mermberrikan arti bagi kerhidurpan, di satur sisi mermberrikan kerurnturngan 

dan di sisi lainnya jurstrur mermberrikan kerrurgian yang berrat. Berberrapa 

kerurnturngan terrhadap kerberradaan serrangga di lingkurngan kita di antaranya 

mermbantur prosers pernyerrburkan tanaman, perngurraian bahan organik 

derkomposerr (Risnawati, 2022). Serrangga perrmurkaan tanah serring diserburt 

serbagai parasit pada organismer lain. Padahal kerlompok ini mermpurnyai poternsi 

yang tidak terrnilai terrurtama mermbantur dalam perrombakan bahan organik tanah. 

Kerhidurpan serrangga perrmurkaan tanah terrganturng pada termpat hidurpnya dan 

kerberradaan herwan tanah diternturkan olerh siturasi termpat tinggalnya terrserburt 

serrta terrganturng pada faktor lingkurngan (Sertiawati et al., 2021). Pernggurnaan 

perrangkap serrangga mernggurnakan atrakan ataur zat pernarik merrurpakan salah 

satur terknik perncurplikan serrangga yang murlai banyak diperrgurnakan, baik dalam 

monitoring popurlasi maurpurn perngerndalian hama (Priawandiputra, 2015).  

Taman Nasional Gurnurng Gerder Pangrango (TNGGP) dirersmikan pada 

tahurn 1980. Luras taman nasional ini serkitar 21.975 ha. TNGGP mermpurnyai 

poternsi kerragaman hayati yang tinggi di durnia serhingga kawasan ini mernjadi 

termpat yang sangat pernting urnturk konserrvasi flora dan faurna di durnia. Pusat 
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Pendidikan Konservasi Alam Bodogol (PKKAB) dirersmikan pada tanggal 12 

Dersermberr 1998. Pusat PPKAB ini terrlertak di serberlah berrat TNGGP, Surkaburmi, 

Jawa Barat. Luras arera 56 herktar derngan kertinggian 800 merterr di atas perrmurkaan 

laurt. PPKAB terrdapat hurtan yang herterrogern derngan keranerkaragaman alam serrta 

satwa – satwa yang hidurp di dalamnya (Syaurfina ert al., 2007).  Jalurr 

Gombongkonerng Kawasan Bodogol terrmasurk ker dalam bagian TNGGP di 

wilayah Kaburpatern Surkaburmi dan mermili perran pernting serbagai habitat flora 

dan faurna.  

Pada pernerlitian yang dilakurkan olerh (Andrianni et al., 2017) di kawasan 

di Rersort Cisarura TNGGP pada perngamatan serrangga tanah yang 

terrinderntifikasi serbanyak 199 individur yang dapat di kerlompokan adalah 6 

Ordo dan 18 Famili yang dikurmpurlkan di 10 plot. Ordo yang urmurm ditermurkan 

adalah Dipterra dan Hymernopterra.  

Taman Nasional Gunung Gede Pangrango (TNGGP) adalah salah satu 

dari banyaknya cagar biosfer yang ada di Indonesia. Menurut Maharani et al. 

(2023) tiga tujuan utama kawasan Taman Nasional Gunung Gede Pangrango 3 

(TNGGP) adalah melindungi sistem penyangga kehidupan, mengawetkan 

keanekaragaman jenis tumbuhan dan satwa serta ekosistemnya, dan secara 

alami memanfaatkan sumber daya alam hayati dan ekosistemnya untuk 

kepentingan penelitian, pendidikan, menunjang pertanian, dan pariwisata alam. 

Di Provinsi Jawa Barat, tiga kabupaten yaitu Bogor, Cianjur, dan Sukabumi 

termasuk ke dalam kawasan Taman Nasional Gunung Gede Pangrango 

(TNGGP). Jalur Gombongkoneng Kawasan Bodogol termasuk ke dalam 

bagian TNGGP di wilayah Kabupaten Sukabumi dan memiliki peran penting 

sebagai habitat flora dan fauna. 

Berrdasarkan urraian di atas pernerlitian serrangga tanah di Jalurr 

Gombongkonerng TNGGP berlurm perrnah dilakurkan. Padahal data ini dapat 
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mernambah inverntaris kerkayaan data herwan bagi TNGGP. Hasil dari pernerlitian 

serrangga tanah ini jurga akan lerbih berrmanfaat jika disosialisasikan dalam 

bernturk merdia, serperrti er-flipbook serhingga permberlajaran mernjadi lerbih mernarik. 

Olerh karerna itur pernerlitian ini pernting urnturk dilakurkan derngan turjuran 

mernerntu rkan keranerkaragaman serrangga tanah berrdasarkan habitat di 

Gombongkonerng Kawasan Bodogol Taman Nasional Gurnurng Gerder Pangrango 

(TNGGP) dan mermburat er-flipbook berrdasarkan hasil pernerlitian serbagai merdia 

Permberlajaran surbmaterri Inverrterbrata SMA kerlas X.  

B. Pembatasan Masalah  

 Berrdasarkan iderntifikasi masalah diatas maka masalah pernerlitiannya hanya 

dibatasai pada:  

1. Perngambilan samperl serrangga tanah dibatasi hanya di Gombongkonerng 

Kawasan Bodogol Taman Nasional Gurnurng Gerder Pangrango (TNGGP) . 

2. Perngambilan data disersuraikan derngan plot habitat serrangga tanah. 

3. Perngambilan data disersuraikan derngan mertoder trapping urntu rk serrangga 

tanah. 

4. Permburatan merdia permberlajaran yang mernarik yaitur berrurpa aplikasi e-

flipbook dari hasil keranerkaragaman serrangga tanah di Gombongkonerng 

Kawasan Bodogol Taman Nasional Gu rnurng Gerder Pangrango (TNGGP). 

C. Perumusan Masalah  

 Berrdasarkan latar berlakang yang dipaparkan, maka rurmursan masalah dalam 

pernerlitian ini adalah:  

1. Bagaimana keranerkaragaman serrangga tanah berrdasarkan habitat dan Pitfall 

Trap di Gombongkonerng Kawasan Bodogol Taman Nasional Gurnurng Gerder 

Pangrango (TNGGP)? 

2. Apakah er-flipbook dapat dijadikan serbagai Merdia Permberlajaran yang 

efektif  pada surbmaterri Inverrterbrata kerlas X?  
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D. Tujuan Penelitian  

 Berrdasarkan rurmursan masalah di atas, turjuran pernerlitian ini adalah:  

1. Mernernturkan keranerkaragaman serrangga tanah berrdasarkan habitat di 

Gombongkonerng Kawasan Bodogol Taman Nasional Gurnurng Gerder 

Pangrango (TNGGP) 

2. Mermburat er-flipbook berrdasarkan hasil pernerlitian serbagai keefektifan merdia 

permberlajaran surbmaterri Inverrterbrata SMA kerlas X. 

E. Manfaat Penelitian  

1. Bagi pernerliti, serbagai pembaruan data penelitian keranerkaragaman serrangga 

tanah di Jalur Gombongkonerng Kawasan Bodogol Taman Nasional Gurnurng 

Gerder Pangrango dan bahan rerferrernsi bagi pernerlitian – pernerlitian 

serlanjurtnya. 

2. Bagi perngajar, mernurnjang gurrur dalam mernyampaikan surbmaterri 

Inverrterbrata derngan merdia Permberlajaran digital yang serlaras derngan 

karakterristik perserrta didik. 

3. Bagi perserrta didik, merningkatkan dan mermurdahkan perserrta didik dalam 

mermahami surbmaterri Inverrterbrata SMA kerlas X.  

4. Bagi Balai Taman Nasional Gurnurng Gerder Pangrango, hasil pernerlitian 

serbagai bahan perndataan keranerkaragaman serraangga tanah , korerksi ataur 

perrtimbangan pernerlitian.  



BAB II  

TINJAUAN PUSTAKA 

 

A. Serangga 

   Mernurrurt Merilin & Nasamsir (2016) mernjerlaskan bahwa Serrangga 

merrurpakan kerlompok herwan yang dominan di murka burmi derngan ju rmlah 

spersiers hampir 80% dari jurmlah total he rwan di bu rmi dari 751.000 spe rsiers 

golongan serrangga, serkitar 250.000 spe rsiers terrdapat di Indonersia. Adapu rn 

perndapat Borror (1996) me rnjerlaskan bahwa spe rsiers serrangga berrmanfaat bagi 

manursia. Serbanyak 1.413.000 spersiers terlah berrhasil diiderntifikasi dan dike rnal, 

lerbih dari 7.000 spe rsiers barur ditermu rkan hampir sertiap tahurn, hal ini me rmburat 

serrangga berrhasil dalam me rmperrtahankan kerberrlangsurngan hidu rpnya pada 

habitat yang berrvariasi, kapasitas rerprodurksi yang tinggi, kermampuran 

mermakan jernis makanan yang berrberda, dan kermampu ran mernyerlamatkan diri 

dari mursu rhnya. 

1. Morfologi Serangga Tanah  

Secara umum morfologi serangga tanah terbagi menjadi tiga bagian 

yaitu: kepala, toraks, dan abodemen. Serangga memiliki skeleton yang berada 

pada bagian luar tubuhnya (eksoskeleton). Rangka luar ini tebal dan sangat 

keras sehingga dapat menjadi pelindung tubuh, yang sama halnnya dengan kulit 

kita sebagai pelindung luar. Pada dasarnya, eksoskeleton serangga tidak tumbuh 

secara terus menerus. Pada tahapan pertumbuhan serangga eksoskeleton 

tersebut harus ditanggalkan untuk menumbuhkan yang lebih baru dan lebih 

besar lagi (Aqua et al., 2018).  



8 
 

 
 
 
 
 

 

 

Gambar 1 Morfologi umum serangga,  

(Orthoptera) (a) kepala, (b) toraks, (c) abdomen, (d) antenna, (e) mata, (f) 

tarsus, (g) koksa, (h) trochanter, (i) tympanum, (j) spirakel, (k) femur, (l) 

tibia, (m) ovipositor, (n) serkus (Aqua et al., 2018). 

  

   Bagian depan (frontal) apabila dilihat dari samping (lateral) dapat 

ditentukan letak frons, clypeus, vertex, gena, occiput, alat mulut, mata 

majemuk, mata tunggal (ocelli), postgena, dan antenna, sedangkan toraks terdiri 

dari protorak, mesotorak, dan metatorak. Sayap serangga tumbuh dari dinding 

tubuh yang terletak dorso-lateral antara nota dan pleura. Pada umumnya 

serangga mempunyai dua pasang sayap yang terletak pada ruas mesotoraks dan 

metatoraks. Pada sayap terdapat pola tertentu dan sangat berguna untuk 

identifikasi (Borror dkk., 1996). 

2. Klasifikasi Serangga Tanah  

Serangga termasuk dalam filum arthropoda. Arthropoda berasal dari  

bahasa Yunani arthro yang artinya ruas dan poda berati kaki, jadi arthropoda 

adalah kelompok hewan yang mempunyai ciri utama kaki beruas-ruas (Borror 

dkk., 1996). Hadi (2009), menyatakan bahwa Arthropoda terbagi menjadi 3 sub 

filum yaitu Trilobita, Mandibulata dan Chelicerata. Sub filum Mandibulata 

terbagi menjadi 6 kelas, salah satu diantaranya adalah kelas Insecta (Hexapoda). 

Sub filum Trilobita telah punah. Kelas Hexapoda atau Insecta terbagi menjadi 

sub kelas Apterygota dan Pterygota. Sub kelas Apterygota terbagi menjadi 4 

ordo, dan sub kelas Pterygota masih terbagi menjadi 2 golongan yaitu golongan 
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Exopterygota (golongan Pterygota yang metamorfosisnya sederhana) yang 

terdiri dari 15 ordo, dan golongan Endopterygota (golongan Pterygota yang 

metamorfosisnya sempurna) terdiri dari 3 ordo.  
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Gambar 2 Bagan Klasifikasi Arthopoda 

 

 

Sub Filum 
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21. Strepsiptera 

22. Mecoptera 

23. Trichoptera 

24. Lepidoptera 

25. Diptera 

26. Siphonaptera 

27. Hymenoptera 
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Dalam permbahasan berrikurt akan diurraikan ciri – ciri serrangga tanah berrdasarkan 

klasifikasi dari (Borror et al., 1992) :  

1. Ordo Thysanurra  

 Serrangga yang berrurkurran serdang sampai kercil, biasanya bernturknya 

mermanjang dan agak gerperng, mermpurnyai ermberlin – ermberlin serperrti erkor pada 

urjurng posterrior abdomern. Turburh hamperr serlurrurh terrturturpi olerh sisik – sisik. 

Bagian – bagian murlurt adalah mandiburla. Mata majermurk kercil dan sangat lerbar 

terrpisah, serdangkan mata Turnggal dan ataur tidak didapatkan. Tarsi 3-5, ermberlin 

– ermberlin serperrti erkor terrdiri dari serrsi. Abodermern 11 ruras, tertapi ruras yang 

terrakhir serringkali sangat mernyursu rt. Anggota ordo Tysanurra terrbagi atas tiga 

famili yaitur : Lerpidotrichidaer, Lerpismatidaer dan Nercolertiidaer. 

2. Ordo Diplurra  

 Mermpurnyai 2 filamern erkor ataur ermberlin – ermberlin. Turbu rh tidak terrturturp 

derngan sisik – sisik, tidak terrdapat mata majermurk dan mata Turnggal, tarsi 1 

ruras, dan bagian – bagian murlurt adalah mandiburla dan terrtarik ker dalam kerpala. 

Terrdapat stili pada ruras – ruras abdomern 1-7 ataur 2-7. Panjang ku rrang dari 7 mm 

dan warna purcat. Hidurp di termpat lermbab di dalam tanah, di bawah kurlit kayur, 

pada kayur yang serdang mermbursurk, di gura – gura, dan di termpat lermbab yang 

serrurpa. Serrangga – serrangga anggota ordo diplurran terrbagi atas berberrapa famili 

yaitur: Japygidaer, Campoderidaer, Procampoderidaer, dan Anajapygidaer.  

3. Ordo Proturra  

 Turburh kercil berrwarna kerpurtih-purtihan, panjang 0,6-1,5 mm. kerpala agak 

bernturk konis, tidak mermiliki mata maurpurn surngurt. Bagian -bagian murlurt tidak 

mernggigit, tertapi digurnakan urnturk merngerrurk partikerl-partikerl makanan yang 

kermurdian dicampurr derngan air liurr dan dihisap masurk ker dalam murlurt. 

Pasangan turngkai perrtama terrurtama berrfurngsi sernsorik dan terrlertak dalam 

posisi yang merngangkat serperrti surngurt. Serrangga-serrangga ordo diplurran 



12 
 

 
 
 
 
 

 

terrbagi atas berberrapa famili yaitur: Eroserntomidaer, Proterntomidaer, 

Acerrerntomidaer. 

4. Ordo Collermbola  

 Pada bagian abdomern terrdapat 6 sergmern, turburhnya kercil (panjang 2-

5mm), dan anternna dibagi mernjadi 4 sergmern, kakinya berru ras Turnggal. Di 

Terngah perrurt ada alat tambahan urnturk merlompat diserburt furrcurla. Mandiburla 

dapat digurnakan urnturk merngu rnyah dan mermiliki mata majermurk. 

Perngerlompokan famili berrdasarkan perrberdaan jurmlah ruras pada abdomern, 

mata, dan furrcurla. Ordo collermbola dibagi mernjadi berberrapa famili, antara alain 

Onychiu rridaer, Podurridaer, Hypogastruridaer, Erntomobrydaer, Isotomidaer, 

Sminthurridaer, dan Nererlidaer.  

5. Ordo Isopterra  

 Isopterra hidurp serbagai serrangga sosial derngan berberrapa kerlompok 

perrkermbangbiakan, perkerrja dan tantara. Serkerlompok prajurrit mermiliki ciri-ciri 

kerpala panjang, gerlap, bersar yang digurnakan serbagai alat perrlindurngan. 

Mandiberl sangat panjang, kurat dan mermiliki kait, serhingga cocok urnturk 

mermotong. Dalam satur koloni biasanya mermiliki jurmlah kerlompok kerrja 

terrbersar. Serkerlompok perkerrja berrpola purcat derngan turburh lu rnak dan rahang 

perngurnyah yang digurnakan urnturk mermbangurn dan mermperrbaiki sarang. 

Kerlompok perkerrja jurga mermberri makan dan merrawat anggota koloni. Terrdapat 

berberrapa karakterristik urnik: Rhinotherrmidaer mermiliki sayap yang terbal. Sisik 

sayap lerbih panjang dari pronoturm datar. Jika sisik sayap derpan lerbih pernderk 

dari pronoturm, maka terrmasurk dalam famili rayap. Mata Turnggal derngan 

surngurt kurrang dari 21 ruras. Terrmasu rk dalam famili Hodoterrmitidaer jikaa tanpa 

mata turnggal.  
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6. Ordo Orthopterra 

 Ordo orthopterra mermiliki sayap (biasanya terrdapat 4 sayap dan sayap yang 

merrerdurksi. Strurkturr sayap yang mermanjang dan sayap yang serdikit mernerbal 

diserburt tergmia. Sayap berlakang berrserlapurt tipis, lerbar, biasanya merngipasi di 

bawah sayap derpan saat istirahat. Tu rburh mermanjang, serrsi jerlas terrbernturk, dan 

anterna rerlativer panjang terrsergmerntasi. Mandibler tiper perngu rnyah. Serrangga 

ordo Orthopterra diklasifikasikan ker dalam berberrapa famili : Tridactydaer, 

Tertrigiidaer, Gryllotalpidaer, Acrididaer, dan Erursmastracidaer.  

7. Ordo Plercopterra  

 Ordo Plercopterra berrurkurran serdang (kercil), agak cerku rng, lurnak dan 

turburhnya berrwarna abur-abur, dan biasanya terrlertak di derkat Surngai berrbatur. 

Sayap derpan mermanjang dan agak sermpit, biasanya derngan kerrangka sayap 

berrsilangan. Anternna panjang dan ramping. Kaki terrdiri dari tiga sergmern, dan 

serrsi bisa panjang ataur pernderk. Mandibler tiper perngurnyah. Serrangga ordo 

Plercopterra dibagi mernjadi berberrapa famili, antara lain perriidaer, Lerurcriidaer, 

Capniidaer, dan Pterronarycidaer. 

8. Ordo Derrmapterra  

 Turburh mermanjang, ramping, dan agak gerperng yang mernyerrurpai 

kurmbangkurmbang perngermbara tertapi mermpurnyai serrsi serperrti apit, yang 

derwasa berrsayap ataur tidak mermpurnyai sayap derngan satur atau r 2 pasang sayap. 

bila berrsayap, sayap derpan pernderk, serperrti kurlit, tidak mermpurnyai rangka 

sayap, sayap berlakang berrserlapurt tipis dan mermburlat. Mermpurnyai perrilakur 

mernangkap mangsa derngan forcerp yang diarahkan ker murlurt derngan 

merlerngkurngkan abdomern merlaluri atas kerpala. Binatang ini aktif pada malam 

hari. Permbagian famili berrdasarkan pada perrberdaan anternna. Serrangga – 

serrangga ordo Derrmapterra terrbagi atas berberrapa famili yaitur : Forticurlidaer, 

Cherlisochidaer, labiidaer, labidurridaer.  
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9. Ordo tysanopterra  

 Serrangga berrsayap durri (urmbai) adalah serrangga kercil berrbernturk langsing, 

panjang 0,5-5 mm. terrdapat ataur tidak sayap. Sayap – sayap bila berrkermbang 

sermpurrna jurmlahnya 4, sangat panjang, sermpit derngan berberrapa ataur tidak ada 

rangka sayap dan berrurmbai derngan ramburt – ramburt yang panjang. Bagian – 

bagian murlurt adalah tiper pernghisap dan germurk. Surngurt pernderk derngan 4-9 

ruras. Tarsi 1 ataur 2 ruras, derngan 1 ataur 2 burkur, dan serperrti gerlermburng di urjurng. 

Serrangga-serrangga ordo tysanopterra terrbagi atas berberrapa famili yaitur : 

Phalaerothripidaer, Aerolothripidaer,merrothripidaer, dan Herterrothripidaer.  

10. Ordo homopterra  

 Homopterra adalah permakan tu rmburh-turmburhan dan banyak jernis serbagai 

hama yang merrursak tanaman burdidaya. Bagian-bagian murlurt serrurpa derngan 

hermipterra. Merrerka adalah pernghisap derngan 4 pernursurk. Mermpurnyai 4 sayap. 

Sayap-sayap derpan mermpurnyai sifat yang serragam serlurrurhnya, baik berrserlapurt 

tipis atau r agak terbal, dan sayap berlakang berrserlapurt tipis, surngu rt sangat pernderk, 

serperrti ramburt durri pada berberrapa Homopterra, lerbih panjang, dan biasanya 

berrberntu rk bernang pada yang lainnya. Mata majermurk biasanya berrkermbang 

bagurs. Serrangga-serrangga ordo Homopterra terrbagi atas berberrapa famili yaitur : 

Derlphacidaer, furlgoridaer, Issidaer, Derrbidaer, Achilidaer.  

11. Ordo Coleropterra  

 Coleropterra berrasal dari kata colero yang berrarti serlurburng dan pterra yang 

serrarti sayap. Mermpurnyai 4 sayap derngan pasangan sayap derpan mernerbal 

serperrti kurlit, ataur kerras dan rapurh, biasanya berrtermur dalam satur garis lurrurs di 

bawah Terngah purnggurng dan mernurturpi sayap-sayap berlakang. Permbagian 

famili berrdasarkan perrberdaan erlytra, anternna, turngkai, dan urkurran turburh. 

Serrangga – serrangga ordo Coleropterra terrbagi atas berberrapa famili yaitur : 

Carabidaer, Staphylinidaer, Scarabaeridaer.  
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12. Ordo Mercopterra 

 Berrasal dari merco yang berrarti panjang dan pterra yang berrater sayap. 

Turmburh ramping derngan urkurran berrvariasi. Kerpala panjang, alat murlurt 

pernggigit, dan mermanjang ker arah bawah berrbernturk parurh. Sayap panjang, 

sermpit, serperrti serlapurt derngan berntu rk, urkurran, dan sursurnan yang sama. Larva 

serperrti u rlat. Alat kerlamin Jantan serperrti capit pada kalajerngking dan terrlertak di 

urjurng abdomern. Permberda antar famili yaitur turngkai dan sayap. Serrangga – 

serrangga ordo Mercopterra terrbagi atas berberrapa famili yaitur : Bittacidaer, 

Boreridaer, Merroperidaer, Panorpidaer, dan Panorpodidaer.  

13. Ordo Dipterra  

 Berrasal dari kata di yang berrarti dura dan pterra yang berrarti sayap. Urkurran 

turburh berrvariasi. Mermpurnyai serpasang sayap di derpan karerna sayap berlakang 

merrerdurksi, berrfurngsi serbagai alat kerserimbangan. Larva tanpa kaki, kerpala 

kercil, turburh halurs, dan tipis, murlurt berrtiper pernghisap derngan variasi strurkturr 

murlurt serperrti pernursurk, pernyerrap dan serolah – olah berrfurngsi. Permbagian famili 

berrdasarkan pada perrberdaan sayap dan anterna. Serrangga – serrangga ordo 

dipterra terrbagi atas berberrapa famili yaitur : Nymphomilidaer, Tricocerridaer, 

Tanyderridaer, Xylophagidaer, Tipurlidaer.  

14. Ordo Hymnernopterra  

 Berrasal dakata Hymerno yang berrater serlapurt dan pterra yang berrati sayap. 

Urkurran turburh berrvariasi. Mermpurnyai dura pasang sayap yang berrserlapurt derngan 

verna serdikit bahkan hamperr tidak ada urnturk yang berrurkurran kercil. Sayap derpan 

lerbih lerbar dari pada sayap yang berlakang. Anternna 10 ruras ataur lerbih. Murlurt 

berrtiper pernggigit dan pernghisap. Serrangga – serrangga ordo Hymernopterra 

terrbagi atas berberrapa famili yaitur : Orurssidaer, Siriicidaer, Xphydridaer, 

Cerphidaer, Argidaer, Cimbicidaer.  



16 
 

 
 
 
 
 

 

 Serrangga ataur inserkta merrurpakan kerlompok herwan yang mermpurnyai 

jurmlah spersiers terrbanyak yaitur 3/4 dari serlurrurh spersiers herwan yang ada di burmi. 

Kerlompok inserkta mernarik urnturk diamati karerna serlain jernisnya curkurp banyak 

serrta banyak perranannya dalam kerhidurpan (Hayati et al., 2021). Mernurrurt 

(Sertiawati, 2021) mernjerlaskan bahwa Serrangga perrmurkaan tanah mermiliki 

perranan pernting terrhadap kerberrlangsurngan kerhidurpan vergertasi diatasnya dan 

berrperran pernting dalam erkosisterm tanah. Serrangga mermiliki nilai pernting yaitur 

erkologi, erndermismer, konserrvasi, erstertika dan Perndidikan serrta erkonomi. 

Serrangga merrurpakan bagian dari keranerkaragaman hayati derngan poternsi 

manfaat terrbersar yang harurs dijaga kerlerstariannya dari kerpu rnahan maurpurn 

pernurrurnan keranerkaragaman jernisnya. 

  Rohman et al., (2014) mermaparkan bahwa urmurmnya herwan tanah dikernal 

berrperran serbagai perrombak bahan organik yang mermergang perran terrpernting 

dalam daurr hara. Serrangga mermiliki karakterristik ataur morfologi serperrti tiper – 

tiper kerpala dan murlurt, yang dapat disersuraikan derngan habitatnya serhingga 

serrangga dapat hidurp diberrbagai tiper habitat.  

 Serrangga tanah ini mermiliki hurburngan yang sangat errat derngan faktor 

abiotik, karerna faktor abiotik mernurnjang kerberradaan serrangga perrmurkaan 

tanah yang ada didalam kerpadatan popurlasi. Perngurkurran faktor abiotik dapat 

dikertahuri kerpadatan popurlasi serrangga perrmurkaan tanah yang diterliti. Faktor 

abiotik yang diurkurr serperrti pH tanah, kerlermbapan tanah, dan su rhur urdara. Surhur 

adalah faktor permbatas dalam perrturmburhan dan perrkermbangan serrangga 

perrmurkaan tanah, Urmurmnya surhur serrangga perrmurkaan tanah yang erferktif yaitur 

surhur 15 °C, Surhur optimurm bagi perrkermbangan dan kerlangsurngan hidurp 

serrangga perrmurkaan tanah yaitur berrkisar 25 °C dan surhur maksimurm 45 °C 

(Sertiawati, 2021). 
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B. Taman Nasional Gunung Gede Pangrango (TNGGP) 

  Taman Nasional Gurnurng Gerder Pangrango (TNGGP) merrurpakan salah 

satur kawasan konserrvasi di Indonersia yang mermiliki kerkayaan flora dan faurna 

berranerka ragam dan masih terrdapat serbagian faurna langka, diantaranya jernis 

serrangga yang hidurp di dalam kawasan konserrvasi. Sercara kerserlurrurhan 

kawasan TNGGP terrgolong tiper hurtan hurjan tropis pergurnurngan (tropical 

mourntain rain forerst), yang terrdiri dari tiga zona vergertasi, yaitur zona surb 

montana (800-1500 mdpl), zona montana (1500-2400 mdpl), dan zona surb alpin 

(diatas 2400 mdpl). Taman Nasional Gurnurng Gerder Pangrango saat ini lerbih 

mernerkankan pada asperk pernerlitian dan permanfaatan, merngernyampingkan 

perrlindurngan (Rozi et al., 2021).  

  Taman Nasional Gurnurng Gerder Pangrango (TNGGP) merrurpakan 

salah satur dari 5 taman nasional perrtama yang ditertapkan di Indonersia olerh 

Mernterri perrtanian pada tahurn 1980. Pernertapan kawasan Gurnurng Gerder 

Pangrango diawali derngan pernertapan kawasan terrserburt serbagai Cagar Biosferr 

Cibodas tahurn 1977 olerh UrNErSCO Man and Biospherrer kermurdian diikurti 

derngan pernertapan serbagai taman nasional olerh perrtanian tanggal 6 Marert 1980. 

Berrdasrkan SK mernhurt No.17/Kpts-I/2003, kawasan ini merncakurp lurasan 

21.875 ha. Pursat Perndidikan Konserrvasi Alam Bodogol (PPKAB) merrurpakan 

bagian dari Taman Nasional Gurnurng Gerder Pangrango (TNGGP) berrkertinggian 

antara 800 sampai derngan 1000 m dpi, serluras 56 ha dan terrlertak di zona 

permanfaatan bagian urtara (Haerrida, 2009). 
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Gambar 3 Kawasan Bodogol TNGGP 

Surmberr : Sentosa (2024) 

A. Media Pembelajaran E-flipbook 

  Nurrrita (2018) mernjerlaskan bahwa merdia permberlajaran adalah alat yang 

dapat mermbantur prosers berlajar merngajar serhingga makna persan yang disampaikan 

mernjadi lerbih jerlas dan turjuran, perndidikan permberlajaran dapat terrcapai derngan 

erferktif dan erfisiern. Merdia permberrlajaran yang dirancang sercara baik akan sangat 

mermbantur perserrta didik dalam merncerrna berlajar serhingga mermahami materri 

perlajaran. Furngsi merdia dalam kergiatan permberlajaran burkan serkerdar alat perraga 

bagi gurrur merlainkan serbagai permbawa informasi/persan permberlajaran. Masing-

masing jernis merdia permberlajaran mermiliki karakterristik, kerlerbihan serrta 

kerkurrangannya. Iturlah serbabnya maka perrlur adanya perrerncanaan yang sistermatis 

urnturk pernggurnaan merdia permberlajaran (Murhson, 2010).  

  Merdia Permberlajaran merrurpakan suratur sarana dalam mernyampaikan materri 

ataur isi yang dapat merrangsang pikiran dari aurdierns serhingga prosers berlajar 

merngajar dapat berrjalan sercara erferktif dan turjuran dari permberlajaran dapat terrcapai 

derngan sermpurrna. Tidak hanya itur, pernggurnanaan merdia Permberlajaran dapat 
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mermbangkitkan motivasi berlajar perserrta didik dan merningkatkan permahaman 

permberlajaran sermakin mernarik (Zahwa et al., 2022). 

  Berrdasarkan urraian di atas dapat disimpurlkan bahwa merdia Permbelajaran 

adalah alat urnturk mernyampaikan persan dan informasi yang digurnakan di dalam 

kerlas. Merdia permberlajaran yang dirancang derngan baik serrta dapat mermbantur 

siswa lerbih mermahami isi ataur materri permberlajaran. Media pembelajaran ini tidak 

hanya berrperran serbagai alat bantur Perndidikan bagi gurrur, tertapi jurga serbagai 

pernyampai informasi fisik yang diberrikan pada saat permberlajaran berrlangsurng. 

Sertiap merdia permbelajaran mermiliki sifat, kerlerbihan dan kerkurrangannya masing-

masing, serhingga merdia permberlajaran harurs dirancang serdermikian rurpa serhingga 

pernyampaian materri permberlajaran dapat berrjalan sermpurrna dan dapat di terrima 

derngan baik kertika digurnakan. 

1. Manfaat Media Pembelajaran  

  Derngan adanya kermajuran terknologi informasi dan komurnikasi maka 

gurrur dalam mermberrikan materri perlajaran harurs merngikurti kermajuran terrserburt. 

Gurrur harurs dapat mernggurnakan merdia permberlajaran yang mernarik, 

mernyernangkan dan sersurai derngan kerburturhan berlajar siswa, serrta siswa dapat 

derngan murdah mernerrima perlajaran yang diberrikan olerh gurrur. Mernurrurt 

(Nurrrita, 2018) manfaat merdia permberlajaran serbagai alat bantur dalam prosers 

permberlajaran adalah serbagai berriku rt:  

a. Merdia permberlajaran dapat mermperrjerlas pernyajian persan dan informasi 

serhingga mermperrlancar dan merningkatkan prosers dan hasil berlajar.  

b. Merdia permberlajaran dapat merningkatkan dan merngarahkan perrhatian anak 

serhingga dapat mernimburlkan motivasi berlajar, interraksi yang lerbih 

langsurng antara siswa dan lingkurngan.  

c. Merdia permberlajaran dapat merngatasi kerterrbatasan inderra, ru rang dan waktur. 

Objerk yang terrlalur bersar urnturk ditampilkan di rurang kerlas dapat diganti 
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derngan foto, slider, film. Serdangkan objerk yang terrlalur kercil dapat disajikan 

derngan banturan mikroskop, film, slider, gambar. Bergitur purla kerjadian yang 

langka yang terrjadi di masa lalu r dapat ditampilkan merlaluri rerkaman videro, 

film, foto, slider.  

d. Merdia permberlajaran dapat mermberrikan kersamaan perngalaman kerpada 

siswa terntang perristiwa di lingkurngan merrerka.  

  Berrdasarkan manfaat merdia permberlajaran yang terlah dijerlaskan di atas 

pernerliti dapat mernyimpurlkan bahwa manfaat merdia permberlajaran bagi gurrur 

yaitur urnturk mermberrikan perdoman bagi gurrur urnturk merncapai turjuran 

permberlajaran serhingga dapat mernjerlaskan materri permberlajaran derngan urrurtan 

yang sistermatis dan mermbantur dalam pernyajian materri yang mernarik urnturk 

merningkatkan kuralitas permberlajaran. Serdangkan manfaat merdia permberlajaran 

bagi siswa yaitur urnturk dapat merningkatkan motivasi dan minat berlajar siswa 

serhingga siswa dapat berrpikir dan mernganalisis materri Perlajaran yang diberrikan 

olerh gurru r derngan baik derngan situ rasi berlajar yang mernyernangkan dan siswa 

dapat mermahami materri Perlajaran derngan murdah.  

2. Syarat-syarat Pembuatan Media Pembelajaran  

  Asyhari & Silvia (2016) mernjerlaskan bahwa merdia permberlajaran yang 

diburat (merdia by dersign) harurs mermernurhi syarat-syarat berrikurt ini :  

a. Faktor erdurkatif, merlipurti kerterpatan ataur kersersuraian merdia permberlajaran 

derngan turjuran ataur komperternsi yang terlah ditertapkan dan harurs dicapai 

olerh perserrta didik sersurai kurrikurlurm yang berrlakur.  

b. Faktor terknik permburatan, merlipurti kerbernaran ataur tidak mernyalahi 

konserp ilmur perngertahuran, bahan dan bernturknya kurat, tahan lama, tidak 

murdah berrurbah, serhingga dapat dikombinasikan derngan merdia 

permberlajaran ataur alat lainnya.  
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c. Faktor kerindahan, merlipurti: bernturknya erstertis, urkurran serrasi dan terpat 

derngan kombinasi warna mernarik, serhingga mernnarik perrhatian dan 

minat perserrta didik urnturk mernggurnakannya.  

   Berrdasarkan syarat-syarat permburatan merdia permberlajaran di atas dapat 

disimpurlkan bahwa syarat permburatan merdia harurs terrdiri dari 3 faktor yakni 

faktor erdurkatif, faktor terknik permburatan, dan faktor kerindahan.  

3. E-flipbook  

  E-flipbook merupakan bahan ajar yang berisi informasi yang menunjukkan 

suatu materi Pelajaran dalam bentuk soft file yang dapat dibuka seperti buku 

cetak (Minakh & Susanti, 2023). E-flipbook ini berbentuk halaman yang dapat 

dibolak-balik serta memuat konten seperti gambar dan video dengan tetap 

berada pada satu halaman yang sama (Chandra, 2016). E-flipbook berfokus 

pada aspek visual supaya pembelajaran lebih efektif karena pembaca terbantu 

dengan visualisasi dalam pembelajaran yang mempermudah penyampaian 

informasi dari guru (Sugianto, 2012). Nurrahmah & Sukarmin (2023) 

menyebutkan beberapa faktor yang perlu diperhatikan dalam membuat e-

flipbook, antara lain: 

a. Tampilan desain e-flipbook  

b. Kemudahan penggunaan e-flipbook  

c. Kemudahan memahami bahasa 

d. Penyajian materi dengan strategi conceptual change  

e. Kejelasan isi materi    

C. Hasil penelitian yang relevan  

  Arifin et al., (2018) mermaparkan bahwa Indonersia  mermiliki  serkitar  

250.000  spersiers serrangga   dari   751.000   spersiers   serrangga   yang terrdapat di 

burmi. Serrangga    tanah    berrperran    pernting    dalam erkosisterm  dalam  prosers  

perlapurkan  bahan  organik dan    kerberradaanserrta    aktivitasnya    berrperngarurh 
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positif  terrhadap  sifat  kimia  fisik  tanah.  Serrangga tanah   akan  merrombak  

bahan  organik  kermurdian merlerpaskan kermbali ker tanah dalam bernturk bahan 

organik  yang  terrserdia  bagi  turmburh-turmburhan  hijaur Inserkta ataur serrangga 

merrurpakan spersiers herwan yang ju rmlahnya paling dominan diantara spersiers 

herwan lainnya dalam filurm Arthrophoda. Serrangga dapat diju rmpai di sermura 

daerrah di atas perrmurkaan burmi baik di darat, laurt, maurpurn urdara. 

D. Kerangka Berpikir  

  Keranerkaragaman serrangga tanah di Jalurr Gombongkonerng pada 

kawasan Bodogol Taman Nasional Gurnurng Gerder Pangrango merrurpakan 

poternsi lingkurngan yang dapat dimanfaatkan urnturk mernu rnjang kergiatan 

Permberlajaran terrurtama merngernai serrangga tanah. Keranerkaragaman serrangga 

tanah yang tinggi di Kawasan Bodogol Taman Nasional Gurnurng Gerder 

Pangrango dapat diturnjurkkan derngan banyaknya berrbagai jernis serrangga, 

serhingga perrlur adanya invertarisasi surpaya dapat mermberrikan surmbangan data 

dan informasi. Berrdasarkan hasil wawancara yang dilakurkan kerpada perngurrurs 

Taman Nasional Gurnurng Gerder Pangrango diperrolerh informasi bahwa poternsi 

lingkurngan berlurm di manfaatkan sercara maksimal, berrdasarkan analisis 

kerburturhan berlurm merngertahuri terrkait morfologi serrangga tanah dan serbagian 

bersar masih merngalami kersurlitan mermperlajarinya serrta kurrangnya informasi 

akan kerberradaan serrangga tanah.  

Adapurn skerma kerrangka berrpikir dapat dilihat pada gambar 3.  
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Gambar 4 Kerrangka Berrfikir dalam Pernerlitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1. Mengetahui data kehadiran serangga tanah dapat berkurang 

dikarenakan oleh beberapa gangguan salah satunya kebakaran hutan 

ataupun hal lainnya pada Jalur Gombongkoneng di Kawasan Bodogol 

Taman Nasional Gunung Gede Pangrango 

2. Merumuskan media pembelajaran yang menarik seperti di buatkan e-

flipbook dari data serangga tanah pada Jalur Gombongkoneng di 

Kawasan Resort Bodogol Taman Nasional Gunung Gede Pangrango 

 

Solusi 
Melakukan Penelitian untuk mengetahui jenis – jenis 

serangga apa saja yang terdapat di Kawasan Bodogol 

Taman Nasional Gunung Gede Pangrango 

Harapan 

1. Mengetahui banyaknya jenis – jenis 

keanekaragaman serangga tanah di Kawasan 

Bodogol Taman Nasional Gunung Gede Pangrango  

2. Membuat media belajar e-flipbook mengenai 

keanekaragaman serangga tanah di Kawasan 

Bodogol Taman Nasional Gunung Gede Pangrango  

Hasil 
Dihasilkan e-flipbook dari keanekaragaman serangga 

tanah di Kawasan Bodogol Taman Nasional Gunung 

Gede Pangrango 

 

Masalah 
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BAB III  

METODE PENELITIAN  

 

A. Waktu dan Tempat Penelitian 

 Pernerlitian merngernai keranerkaragaman serrangga tanah terlah dilaksanakan pada burlan 

Janurari 2024 di Jalu rr Gombongkonerng, Taman Nasional Gurnurng Gerder Pangrango, Pursat 

Perndidikan Konserrvasi Alam Bodogol (PPKAB), Kp. Babakan Kancana, Dersa Bernda, ker. 

Cicurrurg, Kaburpatern Surkaburmi, Jawa Barat. Jadwal pernerlitian terrlampir pada taberl di bawah 

ini: 

Taberl 1 Waktur Pernilain 

No. Kegiatan 2023 2024 

Jun Jul Ags Sep Okt Nov Des Jan Feb Mar 

1. Perrizinan 

Pernerlitian 

 

 

         

2. Obserrvasi 

awal 

          

3. Pernyursurnan 

Proposal 

          

4. Serminar 

Proposal 

          

5. Rervisi 

Proposal 

          

6. Pernerlitian 

Lapangan 

       

 

   

7. Pergolahan 

Data 
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B. Metode Penelitian  

Pernerlitian merngernai keranerkaragaman serrangga tanah ini dilakurkan di Jalurr 

Gombongkonerng derngan panjang 1000 m derngan permburatan pertak serbanyak 3 kuradran. 

Sertiap pertak mermiliki urkurran 10 x 10 m. Jernis pernerlitian ini yaitur pernerlitian derskriptif 

kurantitatif yang dilaku rkan derngan cara erksplorasi. Pe rnerlitian dilakurkan derngan tiga kali 

perngurlangan. Lokasi pernerlitian di Jalurr Gombongkonerng Kawasan Bodogol TNGGP 

derngan rurter serpanjang 1000 m. Prosers perngambilan data te rrdirir dari ermpat tahapan, yaitu r 

surrveri lokasi, permasangan perrangkap, iderntifikasi individur serrangga tanah dan analisis 

data. Iderntifikasi dilaku rkan derngan merngamati ciri morfologi serrangga tanah, kermurdian 

mermbandingkan sersurai ciri morfologi dalam Burkur iderntifikasi Serrangga Borror (1996) 

dan berberrapa gambar pe rmbanding dari situ rs werbsiter rersmi Erntomologi. Perngurkurran 

paramerterr lingkurngan merlipurti pH tanah, su rhu r tanah, kerlermbapan tanah dan su rhur urdara.  

Alat dan bahan yang digunakan dalam penelitian ini yaitu GPS, Buku identifikasi 

serangga Borror 1996, journal, altimeter, Kompas, kamera, meteran, soil tester, gelas 

pelastik (7,5 x 9 cm), sumpit, plastik, spesimen, pinset, sekop, saringan, alkohol 70%, 

detergen, tali rafia, label, infra board (50 x 75 cm).  

Adapurn mertoder yang digu rnakan dalam pernerlitian adalah me rtoder Pitfall Trap dan 

AS-SLLS. Mertoder dijabarkan serbagai berrikurt:  

8. Pernyursurnan 

Artikerl 

Ilmiah 

          

9. Perlaporan 

Hasil 

Pernerlitian 
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1. Metode Pitfall Trap  

 

Gambar 5 Mertoder Pitfall Trap 

Surmberr: Serntosa (2024) 

Mertoder Pitfall Trap adalah jerbakan ataur perrangkap yang digurnakan urnturk 

merngurmpurlkan serrangga perrmurkaan tanah derngan mermasang perrangkap jerbakan yang 

terrgolong pada perngu rmpurlan herwan sercara dinamik (Andrianni et al., 2017). Perngambilan 

samperl derngan mertoder Pitfall Trap berrturjuran urnturk merngertahuri dan merngiderntifikasi 

keranerkaragaman serrangga tanah pada erkosisterm. Pernerlitian ini mernggurnakan Pitfall Trap 

karerna merrurpakan terknik yang paling urmurm digurnakan dalam kergiatan inverntarisasi 

keranerkaragaman serrangga yang aktif di perrmurkaan tanah  

Permbu ratan jalu rr transerk serpanjang 1000 m u rntu rk termpat permasangan perrangkap 

serrangga. Perrangkap je rbak (Pitfall Trap) yang digu rnakan yaitu r gerlas plastik derngan 

diamerterr 7,5 cm dan tinggi 9 cm, ditu rjurkkan pada serrangga yang aktif be rrjalan di 

perrmurkaan tanah dan se rrangga yang aktif pada malam hari. Laru rtan yang digu rnakan pada 

perrangkap Pitfall  berrurpa 40 ml derterrgern dan 10 ml alkohol. 

Permasangan trap dibernamkan ker dalam tanah se rsurai derngan titik sampe rl. Mu rlurt 

gerlas diu rsahakan sama rata de rngan perrmurkaan tanah. Pe rrangkap terrserburt dipasang serlama 

3 hari, dimana sertiap hari se rkali spersimern yang te rrperrangkap akan diambil. Perrangkap 

dipasang serlama 24 jam pada pagi hari pu rkurl 06.00 WIB dan spersimern diambil pada pu rkurl 

18.00 WIB, kermurdian perrangkap dipasang kermbali pada sorer hari purkurl 18.00 WIB dan 

spersimern diambil pada pu rkurl 06.00 WIB di kerersokan harinya. Spersimern yang te rrperrangkap 

pada perrangkap jerbak, diambil dan dimasu rkkan ker dalam plastik urnturk diiderntifikasi. 
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Gambar 6 Rancangan Dersain Plot 

 

 

Keterangan:  

  = Transerk  

     = Plot  

10 m 

1000 m 

10 m 

300 m 
10 m 

Plot 1 Plot 3 

10 m 

Plot 2 

300 m 
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     = Pitfall trap 

 

 

 
Gambar 7 Dersain Pitfall Trap 

2. Metode Active Searching–Soil and Leaf Litter Sieving (AS-SLLS)  

 
Gambar 8 Mertoder (AS-SLLS) 

Surmberr: Serntosa (2024) 

Mertoder AS-SLLS ini dilaku rkan derngan tu rjuran u rntu rk merndapatkan serrangga 

tanah derngan perncarian langsu rng di lapangan. Sasaran me rtoder ini yaitu r serrangga 

tanah yang dapat dilihat se rcara langsurng atau r yang hidu rp di bawah batu r, kayu r lapurk 

dan di antara se rrasah yang ada di se rkitar arera permasangan Pitfall Trap. Pernerliti 
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mernjerlajah sercara aktif dan merlakurkan pernyaringan serrasah di are ra permasangan 

Pitfall Trap yang terlah diterntu rkan. Durrasi perncarian dilaku rkan serlama 2 jam se rterlah 

mermasang perrangkap Pitfall. Perncarian serrangga tanah dimu rlai dari 10.00 WIB 

sampai derngan 12.00 WIB. Pe rngurmpu rlan serrangga tanah mernggu rnakan wadah 

plastik yang dibe rri lurbang urdara. Serrangga tanah yang su rdah terrkurmpurl akan 

diiderntifikasi be rrdasarkan ciri morfologi. 

C. Desain Penelitian  

1. Penentuan Lokasi  

Lokasi pengambilan data merupakan 3 kuadran dengan ukuran 10 x 10m di sepanjang 

Jalur Gombongkoneng Kawasan Bodogol Taman Nasional Gunung Gede Pangrango.  

 

Gambar 9  Lokasi Penelitian  

Surmberr : Google Earth (2024)  

 

2. Teknik Pengambilan Data  

 Data yang dikumpulkan meliputi data primer dan sekunder. Data primer 

yang diambil di lokasi penelitian adalah:  

a. Permisahan dan perngawertan  

Gerlas jerbakan kermurdian dikerlurarkan dari dalam tanah, kermurdian larurtan dalam 

gerlas jerbakan disaring, serhingga hanya serrangga perrmurkaan tanah saja yang 

Plot 1 

 
Plot 2 

Plot 3 
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terrtinggal. Serrangga perrmurkaan tanah yang didapat kermurdian dimasurkkan ke r 

dalam botol samperl yang surdah diberri larurtan alkohol 70%.  

b. Perngiderntifikasi dan perrhiturngan cacah individur  

Iderntifikasi yang surdah diberri larurtan alkohol 70% serrangga perrmurkaan tanah 

dilakurkan derngan perngamatan. Merncatat morfologinya dan merncocokkan 

derngan kurnci iderntifikasi serrangga perrmurkaan tanah.  

E. Analisis Data  

Hasil sampel yang diperoleh saat penelitian akan diidentifikasi dengan 

menggunakan buku identifikasi serangga Borror (1996). Data penelitian dapat 

dianalisis dengan menggunakan indeks biologi yang terdiri dari Indeks 

Keanekaragaman (H’), Indeks Kemerataan E dan Indeks Dominansi (D) (Maguran, 

1998):  

1. Indeks Keanekaragaman (H’)  

Inderks keranerkaragaman mernyatakan keradaan serburah popu rlasi organismer 

sercara matermatis, keranerkaragaman berrgantu rng pada banyaknya spe rsiers dan 

jurmlah individur dari spersiers terrserburt. Keranerkaragaman di su ratu r termpat 

dianalisis me rnggurnakan rurmurs inderks Shannon-Wiernnerr (H’):  

H’ = ∑𝐩𝐢 ln pi derngan pi = ∑ ni/N 

Kerterrangan :  

H’ : Inderks Keranerkaragaman  

Pi : Kerlimpahan rerlativer spersiers  

ni : Ju rmlah individur suratu r jernis  

N : Ju rmlah total individur  

  Nilai dari H’ dapat disimpu rlkan serbagai berrikurt:  

H’ <2,0 : Keranerkaragaman rerndah  

2,0 > H’ < 3,0: Keranerkaragaman serdang  

H’ > 3,0 : Keranerkaragaman tinggi  
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2. Indeks Kemerataan (E) 

 Inderks kermerrataan mernggambarkan pernyerbaran individu r antar spersiers 

yang berrberda. Indikatornya dari inde rks kermerrataan adalah se rmakin merrata 

pernyerbaran individu r, maka kerserimbangan erkosisterm akan sermakin 

merningkat, bergitur jurga serbaliknya. Inderks kermerrataan dianalisis 

mernggu rnakan rurmurs Ervernners (Er):  

𝑬 =
𝑯´

𝑰𝒏𝑺
 

Kerterrangan:  

Er : Inderks kermerrataan  

H’ : Inderks keranerkaragaman Shannon-Wiernerr 

Ins : Banyaknya spersiers derngan nilai E r berrkisar antara 0,1  

Nilai dari Er dapat disimpu rlkan serbagai berrikurt:  

Er < 0,4 : Kermerrataan popu rlasi rerndah  

0,4 < Er < 0,6 : Kermerrataan popurlasi serdang  

Er > 0,6: Kermerrataan popu rlasi tinggi  

3. Indeks Dominansi (D)  

 Inderks dominansi me rnggambarkan tingkat dominansi ke rlompok spersiers 

terrterntu r. Sermakin tinggi nilai inde rks dominansi, maka te rrdapat su ratu r spersiers 

yang merndominansi dan diiku rti olerh inderks kermerrataan yang rerndah, Inderks 

dominansi dianalisis me rnggurnakan rurmurs Dominancer of Simpson (D):  

D = ∑(
𝒏𝒊

𝑵
)𝟐 

Kerterrangan:  
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D : Inderks dominansi  

ni : Ju rmlah individur sertiap jernis  

N : Ju rmlah total individur  

Nilai dari D dapat disimpu rlkan serbagai berrikurt:  

0 < D ≤   0,50 : Dominansi Rerndah  

0,50 < D ≤ 0,75  : Dominansi Serdang  

  0,75 <D ≤ 1,00    : Dominansi Tinggi  

F. Langkah – Langkah Pembuatan Media Pembelajaran  

1. Mengumpulkan Informasi  

   Hasil penelitian ini telah disajikan dalam bentuk buku saku elektronik sebagai 

pendukung referensi media pembelajaran di Sekolah Menengah Atas materi 

keanekaragaman hayati bab animalia khususnya pada materi E-Flipbook ini dibuat 

dengan ukuran 21 x 28 cm yang didalamnya terdapat gambar serta informasi yang 

disajikan. Media pembelajaran dapat digunakan pada kelas X SMA pada Fase E 

kurikulum Merdeka. Berikut penjelasan mengenai domain campaian dan tujuan 

pembelajaran:  

Tabel 2Capaian Pembelajaran dan Tujuan Pembelajaran 

Domain CP 

Pada akhir fase E, peserta didik memiliki kemampuan 

menciptakan solusi atas permasalahan-permasalahan 

berdasarkan isu lokal, nasional atau global terkait 

pemahaman keanekaragaman makhluk hidup dan 

peranannya, virus dan peranannya, inovasi teknologi 

biologi, komponen ekosistem dan interaksi antar 

komponen serta perubahan lingkungan. 
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2. Desain Produk  

Hasil penelitian ini telah didesain menjadi Media Pembelajaran Biologi 

berbasis E-Flipbook yang berisi gambar dan teks berupa informasi dan penjelasan 

tentang keanekaragaman serangga tanah yang ada di Taman Nasional Gunung 

Gede Pangrango. Desain dibuat dengan menggunakan aplikasi Canva dan 

dikembangkan dengan menggunakan website Heyzine.  

Tabel 3 Desain Media Pembelajaran 

Tujuan  

Setelah proses pembelajaran peserta didik diharapkan dapat: 

1. Peserta didik dapat mengindentifikasi Tipe 

Keanekaragaman Hayati (Biodiversitas) 

2. Peserta didik dapat mengindentifikasi Persebaran 

Flora dan Fauna Indonesia  

3. Peserta didik dapat menganalisa Ancaman dan Upaya 

Pelestarian Keanekaragaman Hayati 

4. Peserta didik mampu menyimpulkan ciri-ciri dan 

morfologi serangga tanah 

5. Peserta didik mampu merencanakan penyelidikan 

ilmiah  

mengenai keanekaragaman spesies Serangga Tanah 

baik di  

konservasi In-situ maupun Ex-situ  

Bagian Deskripsi 

Cover 
1. Logo Universitas Pakuan dan Logo Taman 

Nasional Gunung Gede Pangrango 

2. Judul e-flipbook dan penyusun 

Kata Pengantar Ucapan terima kasih  
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3. Membuat Kerangka Kasar  

Media pembelajaran biologi dalam bentuk E-Flipbook Keanekaragaman 

Serangga Tanah di Jalur Gombongkoneng Kawasan Bodogol Taman Nasional 

Gunung Gede Pangrango mencakup judul, pendahuluan mengenai gastropoda, 

penyajian data hasil penelitian, informasi pendukung, kuis seputar materi hasil 

penelitian, sumber Pustaka dan gambar bibliografi, glosarium serta autobiografi 

penulis. 

4. Pembuatan Media Pembelajaran 

 Kerangka kasar yang telah dibuat selanjutnya digarap dengan merujuk 

pada capai pembelajaran dan tujuan pembelajaran pada fase E kelas X. 

5. Uji Kelayakan Ahli Materi dan Ahli Media 

Setelah E-Flipbook dibuat, dilakukan pengujian validasi ahli untuk 

mengetahui efektivitas dan kelayakan untuk dijadikan sebagai media 

pembelajaran. Terdapat 2 ahli yaitu ahli media dan ahli materi, Validasi ahli 

adalah kegiatan yang dilakukan oleh para ahli untuk memeriksa dan 

mengevaluasi secara sistematis instrumen dan produk yang telah dikembangkan 

untuk mencapai tujuannya. Hal tersebut dilakukan oleh ahli materi dan ahli 

media. Validasi ahli materi bertujuan untuk menyediakan dan mengevaluasi 

media atas dasar pembelajaran, serta kesesuaian materi yang diberikan sesuai 

untuk jenjang SMA. Validasi ahli materi dilakukan oleh dosen yang menguasai 

Isi E-Pocket Book 

1. Deskripsi tempat penelitian (Taman Nasional 

Gunung Gede Pangrango) 

2. Deskripsi umum mengenai Serangga Tanah 

3. Manfaat serangga tanah 

4. Morfologi dari serangga tanah 

5. Keanekaragaman  spesies serangga tanah 

yang ada di Taman Nasional Gunung Gede 

Pangrango 

Daftar Pustaka Sumber rujukan 
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tentang materi invertebrata. Sementara itu, validasi ahli media bertujuan untuk 

memberikan informasi dan mengevaluasi media berdasarkan desain media dan 

penyusunan media. Validasi ahli media dilakukan oleh dosen yang 

menguasai tentang media. Standar validitas media pembelajaran yang digunakan 

mengacu pada kriteria yang disampaikan oleh Inayah (2017) yakni meliputi 

aspek desain media pembelajaran, rekayasa perangkat lunak, dan komunikasi 

visual. 

 

     

 

    Kemudian dilakukan penilaian kelayakan media pembelajaran. Uji 

kelayakan media pembelajaran dapat dihitung dengan rumus sebagai berikut: 

  

𝐱̅ =   
𝚺𝐱̅

𝐧
 

 

Keterangan: 

𝚺𝐱̅ = Skor total masing-masing 

𝐱̅     = Skor rata-rata 

n    = Jumlah penilai 

Tabel 4 Skala Likerrt (Surgiyono, 2016): 

Skor Keterangan 

4 Sangat Baik (SB) 

3 Baik (B) 

2 Tidak Baik (TB) 

1 Sangat Tidak Baik (STB) 



36 
 

 
 
 
 
 

 

Kemudian untuk menghitung rumus presentase hasil dapat dihitung dengan rumus 

sebagai berikut: 

𝐇𝐚𝐬𝐢𝐥 =   
𝐓𝐨𝐭𝐚𝐥 𝐬𝐤𝐨𝐫 𝐲𝐚𝐧𝐠 𝐝𝐢𝐩𝐞𝐫𝐨𝐥𝐞𝐡

𝐬𝐤𝐨𝐫 𝐦𝐚𝐤𝐬𝐢𝐦𝐮𝐦
 𝒙 𝟏𝟎𝟎% 

 Hasil yang diperoleh kemudian dikategorikan sesuai dengan tabel (Arikunto,2016). 

 

 

 

 

 

 

Tabel 5 Interval Kriteria Kelayakan Media 

6. Revisi Produk 

  Setelah penilaian melalui lembar penilaian yang telah dibuat, penulis telah 

merevisi produk yang telah dibuat agar menjadi sumber belajar yang layak dan efektif 

digunakan oleh peserta didik.  

7. Publikasi Produk 

Produk yang telah dinyatakan layak dan efektif, selanjutnya akan disebar 

luaskan sebagai sumber belajar biologi khususnya pada materi keanekaragaman 

hayati bab mamalia untuk kelas X.  

 

Skor (%) Kategori Kelayakan Media 

80% - 100% Sangat Valid 

60% - 79% Cukup Valid 

40% - 59% Kurang Valid 

0% - 39% Tidak Valid 
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BAB IV  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

A. Hasil Penelitian  

1. Keranerkaragaman Serrangga Tanah 

 Berrdasarkan hasil pernerlitian keranerkaragaman serrangga tanah yang dilaksanakan pada 

tangga 11 s.d 18 Janu rari 2024 di Jalu rr Gombongkonerng Kawasan Bodogol Taman 

Nasional Gurnurng Gerder Pangrango (TNGGP) di te rmurkan serbanyak 228 individu r yang 

terrdiri dari 9 famili. Be rrikurt data hasil pernerlitian yang dite rmurkan yaitur:  

Tabel 6 Hasil pernerlitian serrangga tanah 

Plot Metode Famili Spesies Jumlah 

Individu 

1 Pitfall Trap Grillidae Gryllus 

pennsylvanicus 

8 

  Formicidae Monomorium 

pharaonis 

4 

   Odontoponera 

dentiiculata 

8 

   Componatus 

pennsylvanicus 

9 

  Lepismatidae Lepisma 

saccharina 

5 

  Blattidae Periplaneta 

americana 

9 

  Staphylinidae Tasgius ater 12 
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  Coreidae Euthochta 

galeator 

6 

 AS-SLLS Acrididae Phalaeoba 

infumata 

6 

2 Pitfall Trap Staphylinidae Tasgius ater 6 

  Formicidae Odontoponera 

denticulata  

5 

  Gryllidae  Gryllus 

pennsylvanicus  

2 

  Coreidae  Euthochta 

galeator  

9 

  Lepismatidae  Lepisma 

saccharina  

12 

  Blattidae  Periplaneta 

americana  

3 

 AS-SLLS  Acrididae  Phalaeoba 

infumata  

9 

  Scarabaeidae  Oryctes 

rhinoceros  

9 

  Buprestidae  Chrysochroa 

fulgidissima  

6 

3 Pitfall Trap Formicidae Componatus 

pennsylvanicus 

10 

  Coreidae Euthochta 

galeator  

11 

  Gryllidae Gryllus 

pennsylvanicus  

8 
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  Staphylinidae Opisthoplaria 

orientalis 

8 

  Blattidae Periplaneta 

americana  

14 

  Formicidae Odontoponera 

denticulate 

16 

   Monomorium 

pharaonis  

23 

 AS-SLLS Acrididae Phalaeoba 

infumata  

4 

  Scarabaeidae Oryctes 

rhinoceros  

11 

  Total  228 

  

Pada taberl di atas mernurnjurkkan bahwa mertoder Pitfall Trap mernjadi mertoder derngan 

pernangkapan terrbanyak yaitu r 198 individu r yang terrdiri dari 6 famili, se rdangkan AS-SLLS 

serbanyak 30 individu r yang terrdiri dari 3 famili. Banyaknya se rrangga tanah yang te rrtangkap 

dapat diperngarurhi olerh faktor abiotik di lokasi pe rnerlitian, serperrti su rhur tanah, su rhur urdara, 

pH dan kerlermbapan. Rerrata nilai parame rterr abiotik di lokasi pe rnerlitian dipaparkan pada 

taberl 10.  

Tabel 7 Rata - rata nilai paramerter abiotik lokasi penelitian 

Waktu Suhu Tanah 

( 𝑜C) 

pH Tanah Suhu Udara 

( 𝑜C) 

Kelembapan 

Pagi 24,45 6,65 27,55 64,32% 

Malam 22,25 6,92 26,22 66,29% 
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Pada taberl di atas mernurnju rkkan bahwa su rhur tanah di lokasi pernerlitian berrkisar 22- 

24 𝑜C derngan pH tanah 6,65 – 6,92 dan kerlermbapan tanah dikatergorikan dry. Paramerte rr 

abiotik ini mermperngarurhi ju rmlah serrangga tanah yang te rrtangkap derngan mertoder Pitfall 

Trap dan AS-SLLS. 

Serrangga tanah yang didapatkan de rngan me rtoder Pitfall Trap dikerlompokkan mernjadi 

dura jernis berrdasarkan aktivitasnya, yaitu r serrangga tanah yang aktif di siang hari (diu rrnal) 

dan serrangga tanah yang aktif di malam hari (noktu rrnal). Perrbandingan se rrangga tanah 

diu rrnal dan noktu rrnal dapat dilihat pada diagram di bawah ini:  

  

 

Gambar 10 Diagram ju rmlah individu r famili serrangga tanah  

diurrnal dan noktu rrnal 

 

Berrdasarkan hasil tangkapan se rrangga tanah de rngan mertoder Pitfall Trap  mernurnju rkkan 

bahwa ju rmlah serrangga tanah diu rrnal yang terrtangkap le rbih serdikit dibandingkan derngan serrangga 

tanah noktu rrnal. Serrangga tanah diu rrnal yang diperrolerh serbanyak 73 individu r, serdangkan serrangga 

tanah noktu rrnal yang diperrolerh serbanyak 125 individu r. Serrangga tanah diu rrnal terrbanyak yang 

terrtangkap sercara berru rrurtan yaitu r famili Formicidaer serbanyak 32 individu r , Blattidaer serbanyak 20 

individur, Lerpismatidaer  serbanyak 8 individu r, Grillidaer serbanyak 4 individu r, Coreridaer serbanyak 5 

individur dan Staphylinidaer serbanyak 4 individu r. Serdangkan serrangga tanah noktu rrnal terrbanyak 

yang terrtangkap sercara berrurrurtan yaitu r famili Blattidae r serbanyak 43 individu r, Formicidaer 
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serbanyak 35 individu r, Coreridaer serbanyak 16 individu r, Lerpismatidaer serbanyaj 13 individu r, 

Grillidaer serbanyak 12 individu r, serrta Staphylinidaer serbanyak 6 individu r. Famili serrangga tanah 

yang didapatkan dari mertoder Pitfall Trap dan AS-SLLS sercara kerserlurrurhan dapat dilihat pada grafik 

di bawah ini:  

Gambar 11 Grafik ju rmlah individur famili serrangga tanah mertoder  

Pitfall Trap  
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Gambar 12 Grafik ju rmlah individur famili serrangga tanah mertoder  

 AS-SLLS 
 

  Hasil tangkapan individu r serrangga tanah te rrtinggi yang didapatkan yaitu r famili 

Formicidaer serbanyak 67 individur, famili Blattidae r serbanyak 63 individur, famili 

Lerpismatidaer serbanyak 21 individur, famili Grillidae r serbanyak 16 individu r, famili Coreridaer 

serbanyak 21 individu r, famili Staphylinidaer serbanyak 10 individu r, famili Acrididaer serbanyak 

20 individur, famili Burprerstidaer serbanyak 1 individu r dan yang terrakhir famili Scarabae ridae r 

serbanyak 9 individu r.  

 Serrangga tanah yang didapatkan di Lokasi pe rnerlitian dianalisis de rngan Inderks 

Keranerkaragaman Shannon-Winnerr, Inderks Kermerrataan Ervernners dan Inderk Dominancer of 

Simpson. Hasil analisis dipaparkan pada grafik di bawah ini:  
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Gambar 13 Grafik Nilai Inderks Biologi 

Berdasarkan grafik perbandingan indeks ekologi tersebut maka diketahui, dari ketiga plot 

tersebut menunjukkan bahwa nilai indeks keanekaragaman (H’) kelas insecta yang tergolong 

sedang. Sedangkan nilai indeks kemerataan (E) tergolong tinggi, hal ini mengindikasikan 

bahwa kemerataan antar spesies relative merata dengan indeks dominansi (D) yang tergolong 

pada kriteria rendah sehingga tidak ada spesies yang mendominansi pada habitat tersebut. 

Nilai indeks biologi yang didapatkan tersebut lebih jelasnya dapat dilihat pada lampiran 3 

mengenai perhitungan indeks biologi.  

2. Merdia Permberlajaran  

 Data hasil pernerlitian serrangga tanah di Rersort Bodogol Jalurr Gombongkonerng 

TNGGP dijadikan merdia permberlajaran Biologi berrurpa er-flipbook. Er-Flipbook yang terlah 

diburat, divalidasi olerh para ahli serbanyak dura kali. Hasil validasi er-flipbook olerh para ahli 

dipaparkan pada grafik di bawah ini:  
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Gambar 14 Hasil Validasi Ahli 

  Berrdasarkan perrhiturngan rerrata perrserntaser hasil validitas, didapatkan 

nilai perrserntaser validasi merdia serbersar 93% dikatergorikan sangat layak dan nilai validasi 

materri serbersar 95% dikatergorikan sangat layak. 

B. Pembahasan  

1. Keanekaragaman Serangga Tanah  

 Berrdasarkan hasil pernerlitian yang dilakurkan di jalurr Gombongkonerng kawasan 

bodogol Taman Nasional Gurnurng Gerder Pangrango derngan mernggurnankan 2 mertoder 

yaitur pitfall Trap (perrangkap jerbak) dan AS-SLLS diperrolerh serbanyak 228 individur 

yang diklasifikasikan dalam 9 famili. Serrangga tanah yang terrtangkap terrdiri dari 

famili Blattidaer, Formicidaer, Lerpismatidaer, Coreridaer, Acrididaer, Lerpismatidaer, 

Scarabaerdidaer, Staphylinidaer, dan Burprerstidaer.  

 Famili – famili yang didapatkan dari hasil pernerlitian dijabarkan serbagai berrikurt 

:  

 

A. Famili Formicidaer  
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 Mernurrurt Borror ert al. (1996) famili Formicidaer (sermurt) mermiliki berntu rk tu rburh 

yang terrdiri dari capu rt, toraks,abdomern, dan se rkat derngan panjang tu rburh yang 

berrvariasi, berrkisar 3-15 mm. berberrapa je rnis sermurt mermiliki urku rran capu rt yang 

lerbih bersar dari bagian toraks, bagian abdome rn terrlihat jerlas berrsergmern. Sermurt yang 

didapatkan dari lokasi pernerlitian, berberrapa jernis pada bagian capurt terrdapat serpasang 

capit yang berrfurngsi serbagai permotong. Tu rburh berrwarna kurning kercokerlatan, merrah 

kercokerlatan dan hitam. Terrdapat tiga pasang tu rngkai berrsergmern yang berrwarna lerbih 

murda ataur lerbih terrang dari warna tu rbu rhnya. Anternna berrberntu rk mernyiku r dan 

biasanya ruras ataur sergmern perrtama urkurrannya lerbih panjang.  

 Famili Formicidaer ditermurkan hidu rp di daerrah terrrerstrial ataurpu rn berrsarang di 

rongga tu rmbu rhan, serperrti batang ataur biji pohon. Biasanya se rmurt mermbu rat sarang 

berrurpa terrowongan yang berralu rr dan rurmit. Sermurt hidu rp berrkoloni dan ju rmlah yang 

bersar dan biasanya dalam satu r kerlompok te rrdapat tiga kasta, yaitu r ratu r, Jantan dan 

perkerrja. Dominansi famili Formicidae r yang ditermurkan di lokasi pernerlitian, yaitu r 

sermurt dari kasta pe rkerrja derngan ciri tak be rrsayap dan le rbih merndominansi dalam 

satu r kerlompok. Mernurrurt Borror ert al. (1996), ratu r sermurt mermiliki urku rran tu rburh yang 

lerbih bersar dari kasta lainnya dan be rrsayap, serdangkan sermurt jantan berrsayap 

derngan urkurran tu rburh yang lerbih kercil dari ratu r sermurt.   

 Pada famili ini didapatkan hasil perngamatan yaitur sermu rt ini berrwarna 

kercoklatan derngan abdomern yang berrwarna hitam, mermiliki tiga pasang kaki. 

Bernturk kerpalanya hyposganturs ataur mernghadap kerbawah dan mermiliki anterna yang 

berrbernturk gernicurlater (sergmern perrtama berrurkurran lerih panjang kermurdian diikurti 

derngan satur sergmern lainnya yang lerbih kercil serhingga mermbernturk suratur surdurt) 

derngan 11 ru ras. Anggota famili ini me rmiliki serpasang mata turnggal derngan tiper 

murlurt mernggigit dan merngurnyah. Tiper tu rngkainya yaitur amburlatorial serperrti turngkai 

pada serrangga urmurmnya. Dikatakan sermurt kurning gila karerna gerrakan tidak 

mernerntur kertika terrganggur, habitat ini dite rmurkan di tanah, derngan kaki panjang dan 
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anterna mermburatnya mernjadi salah satu r invasif terrbersar spersiers sermurt di durnia 

(Surpriati et al., 2019).  

Klasifikasi berrdasarkan Borror (1996) se rbagai berrikurt: 

a) Monomoriu rm pharaonis  

 Kingdom : Animalia  

 Phylurm  : Arthropoda  

 Class : Insercta  

 Ordo : Hymernopterra 

 Famili : Formicidaer  

 Gernurs : Monomoriu rm  

 Spersiers  : Monomoriu rm pharaonis  

 

Gambar 15 Monomoriurm pharaonis 

Surmberr: Serntosa (2024) 

 

  Berdasarkan hasil pengamatan Monomoriurm pharaonis merrurpakan 

sermurt berrwarna terrang yang mernjadi  hama  bagi manursia. Spersiers ini me rmpu rnyai 

diamerterr 10mm dan tinggi 15mm. Habitat sermurt ini urmurmnya pada daerrah tropis. 

Sermurt fir’au rn mernggurnakan anternanya urnturk merrasakan gertaran dan urnturk 

mermbantur pernglihatan di arera yang tidak merndapat pernerrangan.  ramburt-ramburt  

kercil  yang  murngkin  ada  di  perrurt  dapat  mermbantur  dalam merrasakan  curaca atau r  

mermprosers sernturhan (Ardianita et al., 2024).  

b) Odontoponerra dernticurlater 
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Klasifikasi berrdasarkan Borror (1996) serbagai berrikurt: 

Kingdom : Animalia  

Phylurm   : Arthropoda  

Class     : Insercta  

Ordo     : Hymernopterra  

Famili      : Formicidaer  

Gernurs     : Odontoponerra  

Spersiers    : Odontoponerra dernticurlater  

 

 

Gambar 16 Odontoponerra dernticurlater 

Surmberr: Serntosa (2024)  

 

 Berdasarkan hasil pengamatan Odontoponerra dernticurlater mermiliki tinggi 14 

mm dan diamerterrnya 5 mm. spe rsiers ini ditermurkan di wilayah yang me rmiliki 

gangguran antropogernik karerna mermiliki daya adaptasi yang tinggi. Karakte rr 

morfologi dari spe rsiers ini diantaranya me rmiliki scaper anternna yang le rbih pernderk, 

mata berrurkurran bersar, pada kasta perkerrja dike rtahuri bahwa tu rburh sermurt mermiliki 

warna lerbih gerlap mernderkati hitam derngan tu rngkai kermerrahan (Rurslan et al., 2023) 

. 

c) Camponoturs pernnsylvanicurs 

Klasifikasi berrdasarkan Borror (1996) se rbagai berrikurt:  

Kingdom : Animalia 
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Phylurm : Arthropoda 

Class : Insercta  

Ordo         : Hymernopterra 

Famili :  Formicidaer  

Gernurs : Camponoturs  

Spersiers : Camponoturs pernnsylvanicurs  

 

 

 

Gambar 17 : Camponoturs pernnsylvanicurs 

Surmberr: Serntosa (2024) 

 Camponoturs pernnsylvanicurs mermiliki tinggi 14mm dan diame rterrnya 8mm. 

Spersiers serrangga ini dapat dise rburt serrangga sosial, de rngan koloni dan sarang-

sarangnya yang te rratu rr berranggotakan ribu ran serrangga perrsarangnya atau r koloni 

(Hidayah et al., 2022). Jernis serrangga yang u rmurmnya banyak merlaku rkan aktivitas 

di perrmurkaan tanah dan di pe rpohonan. Spersiers ini dapat dise rburt serrangga sosial, 

derngan koloni dan sarang-sarangnya yang te rratu rr berranggotakan ribu ran serrangga. 

Spersiers ini me rngalami mertamorfosis lerngkap, derngan siklu rs hidu rp sampai derwasa 

terlurr 10-20 hari, larva 9-20 hari, pu rpa 8-9 hari, dan derwasa. Iklu rs hidu rp derwasa 

Jantan 37-52 hari, bertina 1 tahurn (Mhlanga et al., 2022).  

B. Famili Blattidaer 

 Mernurrurt Borror (1996) Se rrangga ini me rmiliki nama kercoak. Kercoak ini 

dikertermurkan pada perrmurkaan tanah yang di se rkitarnya terrdapat kayu r lapurk yang 
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terlah lama mati. Kercoak yang didapati be rrwarna coklat derngan ante rnna yang 

panjang. Kercoak yang didapati be rru rkurran ±10 mm. Arifin et al., 2018. 

Merngurngkapkan bahwa serrangga ini se rbernarnya mermiliki perran pernting terrhadap 

lingkurngan yaitu r merlakurkan tu rgas dercomposerr akan tertapi banyak orang yang bernci 

terrhadap serrangga ini dikare rnakan termpat hidu rpnya yang kotor se rhingga jijik 

terrhadap serrangga ini.  

Klasifikasi berrdasarkan Borror (1996) se rbagai berrikurt:  

Kingdom : Animalia  

Phylurm : Arthropoda 

Class  : Insercta  

Ordo  : Blattodera  

Family : Blattidaer  

Gernurs  : Perriplanerta  

Spersiers : Perriplanerta amerricana  

 

 

Gambar 18 Perriplanerta amerricana 

Surmberr: Serntosa (2024) 

 

  Berdasarkan hasil pengamatan Perriplanerta amerricana serring diserburt derngan kercoak 

amerrika dan dikatergorikan serbagai serrangga yang mampur mermakan turmburhan dan 

herwan serbagai makanan urtamanya. Kercoak sangat mermburturhkan su rbstansi organik 

urnturk mernurnjang perrturmburhan, perrkermbangan serrta rerprodurksinya. Alasan ini yang 
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kermurdian mernyerbabkan adanyaa prerferrernsi makanan baik pada stadiurm nimfa maurpurn 

imago (Manda et al., 2020). Mernurrurt Firdaurst (2019) kercoak jernis Perriplanerta 

amerricana biasanya hidurp berrkerlompok, kercoak terrmasurk herwan nokturrnal, yaitur 

herwan yang aktif pada malam hari dan surka berrsermburnyi di balik rertakan dinding.  

C. Famili Lerpismatidaer  

 Borror (1996) mernjerlaskan bahwa famili ini adalah serrangga kercil tanpa sayap. 

Serrangga ini diserburt kurtur burkur karerna kerbiasaannya mermakan kerrtas. Serrangga ini 

dapat berrpindah derngan gerrakan berrgoyang mernyerrurpai ikan derngan gersit, namurn 

hanya pada perrmurkaan horisontal.  

Klasifikasi berrdasarkan Borror (1996) serbagai berrikurt:  

Kingdom : Animalia  

Phylurm : Arthropoda 

Class : Insercta  

Ordo : Zygerntoma 

Famili : Lerpismatidaer 

Gernurs : Lerpisma 

Spersiers : Lerpisma saccharina 

 

 

Gambar 19 Lerpisma saccharina 

Surmberr: Serntosa (2024) 

 

 Berdasarkan hasil pengamatan Lerpisma saccharina spersiers ini dike rnal derngan 

nama lain yaitu r gergat, yang me rrurpakan serrangga noktu rrnal yang me rmiliki panjang 
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13-25 mm (0,5-1,0 in). Gergat mermiliki turburh yang merrurncing ker berlakang serperrti 

ikan. Gergat yang baru r mernertas berrwarna pu rtih, dan sermakin berrtambah u rmurr 

warnanya akan sermakin gerlap mertalik (Joshi et al., 2020). Spersiers ini tu rburhnya yang 

rata dan kercerpatan tinggi mermbu rat serrangga mahir berrsermbu rnyi. Spersiers ini dapat 

ditermurkan di mana saja, te rtapi lerbih surka lingku rngan lermbab derngan su rhur serperrti 

rurang bawah tanah (Borror et al., 1996).  

C) Famili Coreridaer 

 Mernurrurt Borror (1996) famili Core ridaer ini diserburt derngan kerpik ataur dikernal 

jurga derngan serrangga berrkaki daurn, hal ini dikare rnakan ada berberrapa spersiers yang 

mermiliki bagian tibia be rlakang yang me rlerbar serperrti daurn. Jernis kerpik yang 

didapatkan dari lokasi pernerlitian mermiliki berntu rk turburh ramping, me rmanjang 

berrurkurran kercil serkitar 5 mm, derngan bagian kerpala berrurkurran lerbih kercil dari 

pronotu rm. Warna tu rburh berrvariasi, namu rn kerpik yang didapatkan me rmiliki turburh 

berrwarna dominan hitam dan dile rngkapi derngan anternna berrjurmlah 5 ru ras. Kerpik 

mermiliki sayap yang te rrlapisi serlapurt tipis. Noerrdjito (2008) mernjerlaskan bahwa  

famili Coreridaer urmurmnya dapat diju rmpai hidu rp pada bagian dau rn tu rmbu rhan, baik 

di perrmurkaan atas bawah dau rn urntu rk merlertakkan terlurr-terlurrnya.  

Klasifikasi berrdasarkan Borror (1996) se rbagai berrikurt: 

Kingdom  : Animalia  

Filurm  : Arthropoda 

Kerlas  : Insercta  

Ordo  : Orthopterra 

Famili  : Coreridaer 

Gernurs  : Erurthochta 

Spersiers  : Erurthochta galerator  
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Gambar 20 Erurthochta galerator 

Surmberr: Serntosa (2024) 

 

Mernu rrurt Borror (1996) Erurthochta galerator diserburt derngan Nimfa yang 

mermpu rnyai warna kerurnguran ataur coklat kermerrahan derngan kerpala oranyer. Nimfa 

yang lerbih tu ra me rmpu rnyai warna oranye r hingga coklat kerkurningan, derngan kerpala 

berrbintik-bintik. Kerlima instar adalah ditandai de rngan durri, bintik, dan merlerbar ker-

3 sergmern anternna. Panjangnya 42mm, le rbar 30mm. warna coklat ku rsam, mermbraner 

lerbih gerlap (Merad, 2003). 

D) Famili Gryllidaer  

  Famili Gryllidaer merrurpakan serrangga yang me rmiliki tingkat 

perrturmbu rhan popu rlasi yang cerpat serhingga dapat me rngakibatkan tingginya ju rmlah 

anggota popurlasi. Serrangga ini dapat ditermu rkan dan berrtahan hidu rp hamperr di sertiap 

jernis lingkurngan, dari padang rurmpu rt, hu rtan dan rawa-rawa (Ursman et al., 2017). 

Klasifikasi berrdasarkan Borror (1996) serbagai berrikurt:  

Kingdom : Animalia  

Phylurm  : Arthropoda  

Kerlas  : Insercta  

Ordo  : Orthopterra  

Famili  : Grillidaer  

Gernurs  : Gryllurs 

Spersiers  : Gryllurs pernnsylvanicurs  
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Gambar 21 Famili Grillidaer 

Surmberr: Serntosa (2024)  

Berdasarkan hasil pengamatan Gryllurs pernnsylvanicurs pada saat derwasa 

urmurmnya berrwarna hitam serrta hidurp di berrbagai habitat, baik lingkurngan basah 

ataurpurn lingku rngan kerring, terrurtama yang dinaurngi rurmpurt-rurmpurt, jurga ditermurkan 

di rurmah-rurmah, sisa-sisa tanaman yang masih lermbab (Hasanah, 2020). 

E) Famili Acrididaer  

   Mernurrurt Borror (1996) me rnjerlaskan bahwa famili Acrididae r dikernal 

serbagai hama pada tanaman pe rrtanian, sayu rran, kerburn, dan hu rtan. Famili Acrididae r 

merrurpakan salah satu r ordo Orthopterra yang berrjurmlah 6.700 spersiers yang terrserbar di 

serlurrurh durnia. Adapu rn mernurrurt Inayah et al., 2023 mernjerlaskan bahwa famili 

Acrididaer ini me rmpu rnyai karakterristik derngan mermiliki sayap derpan yang lu rrurs, 

lerbih terbal, dan le rbih kaku r. Adapurn pada kaki be rlakang ini lerbih bersar dan panjang 

dari pada kaki derpan dan kaki terngah.  

Klasifikasi berrdasarkan Borror (1996) serbagai berrikurt:  

Kingdom : Animalia  

Phylurm : Arthropoda  

Kerlas : Insercta  

Ordo : Orthopterra  

Famili : Acrididaer  

Gernurs : Phlaeroba  

  Spersiers : Phalaeroba infurmata  
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Gambar 22 Phlaeroba infurmata 

Surmberr : Serntosa (2024) 

  

  Berdasarkan hasil pengamatan Phlaeroba infu rmata dikernal serbagai 

short-hornerd grasshopperr serrangga derngan tandu rk yang berru rkurran pernderk. 

Serrangga ini hidu rp sercara terrrerstrial dan diiderntifikasi serbagai hama sayu rran dan 

pangan. Phalaeroba infurmata lerbih mernyurkai Cyperrurs roturndurs (ru rmpurt terki). Hal 

ini sersurai derngan kondisi lokasi pernerlitian yang banyak diturmbu rhi olerh rurmpurt-

rurmpurtan, terrmasurk terki (Surlistiyowati et al., 2015). 

 

 

F) Famili Scarabae ridaer  

 Borror (1996) me rmaparkan bahwa Ku rmbang scarab (famili 

Scarabaeridaer) merngandurng kerlompok spersiosis dan kurmbang yang sangat di durnia. 

Imago urkurrannya rerlativer bersar, berrwarna coklat atau r hitam. Serlain itu r Candra et 

al., 2019 mernjerlaskan Scarabaeridaer adalah salah satu r surperrfamily te rrbersar dan 

terrdiri dari serkitar 31.000 spe rsiers di serlu rrurh durnia dimana Scarabae ridaer terrdiri dari 

serkitar 91% dari se rmura scarabaeridaer dan merncakurp serkitar 27.800 spe rsiers di 

serlurrurh durnia. Hampir se rmura spersiers Scarabae ridaer berrsifat coprophagours dan 

dikernal serbagai prerdator. 

Klasifikasi berrdasarkan Borror (1996) serbagai berrikurt:  

Kingdom : Animalia  

Phylurm : Arthropoda  
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Kerlas : Insercta  

Ordo  : Coleropterra  

Famili : Scarabaeridaer  

Gernurs : Orycters 

Sperciers : Orycters rhinocerros  

 

 

Gambar 23 Orycters rhinocerros 

Surmberr: Serntosa (2024)  

 Berdasarkan hasil pengamatan Orycters rhinocerros merrurpakan salah satur 

serrangga herrbivora yang mernermurkan tanaman inangnya serbagai termpat tinggal, 

spersiers ini mermiliki turburh derngan panjang 30,8mm, spersiers ini mermpu rnyai su rmberr 

makanan dan berrkermbang biak, salah saturnya yaitu r adanya sernyawa verlotil yang 

dihasilkan tanaman inang terrserburt (Candra et al., 2019).  

G) Famili Staphylinidaer  

 Staphylinidaer merrurpakan serrangga yang te rrdiri dari kurmbang rover dalam ordo 

Coleropterra yang me rmiliki erlytra yang hanya me rnurturpi kurrang dari serparurh 

abodermern. Famili ini be rrperran serbagai permangsa berberrapa je rnis hama yang 

mernyerrang tanaman (Ilhamdi,2021). Mernurrurt Borror ert al (2005), berberrapa jernis 

kurmbang kerlana derwasa dapat mernimbu rlkan rasa sakit kertika mernggigit.  

Klasifikasi berrdasarkan Borror (1996) se rbagai berrikurt:  

Kingdom : Animalia  

Phylurm : Arthropoda  
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Kerlas : Insercta  

Ordo : Coleropterra  

Famili : Staphylinidaer  

Gernurs : Tasgiurs  

Sperciers : Tasgiurs aterr  

 

 

Gambar 24 Tasgiurs aterr 

Surmberr: Serntosa (2024) 

 Mernurrurt Tyas et al., (2016) mernjerlaskan bahwa spersiers Tasgiurs aterr ini 

merrurpakan spersiers kurmbang rover bersar dalam famili Staphylinidaer serrta mermpuryai 

pronoturm merngkilap. Turburhnya mermili panjang 16,5mm, adapurn perndapat 

Andrianni et al., 2017 bahwa Tasgiurs aterr ini dapat di termurkan serperrti di bawah 

puring-puring derkat air dan kerburn.  

H) Famili Burprerstidaer  

Famili Burprerstidaer merrurpakan ku rmbang yang dikernal serbagai ku rmbang 

perrmata ataur kurmbang pernggerrerk kayu r mertalik karerna warnanya yang me rngkilap 

dan berrwarna warni. Larva dari famili ini dike rnal serbagai pernggerrerk berrkerpala 

datar (Jernderk, 2016). 

Klasifikasi berrdasarkan Borror (1996) serbagai berrikurt:  

Kingdom  : Animalia  

Kerlas  : Insercta  

Ordo  : Coleropterra 
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Famili : Burprerstidaer 

Gernurs : Chrysochroa 

Spersiers : Chrysochroa furlgidissima 

 

 

Gambar 25 Chrysochroa furlgidissima 

Surmberr: Serntosa (2024)  

 Mernurrurt Han et al., 2012 mernjerlaskan bahwa spersiers Chrysochroa furlgidissima 

merrurpakan ku rmbang pernggerrerk kayur mertalik dari famili Burprerstidaer. Spersiers ini 

mermiliki sayap berrwarna-warni yang berrsinar mermanjang derngan warna yang 

berrberda terrganturng pada surdurt cahaya. 

 Berragamnya famili se rrangga tanah yang didapatkan di lokasi pe rnerlitian 

mernggambarkan bahwa kerberradaan serrangga tanah yang didapatkan dapat hidu rp 

dan berradaptasi di lokasi pe rnerlitian, terpatmya di Jalu rr Gombongkonerng TNGGP. 

Hal terrserburt didu rkurng olerh kondisi lingku rngan di lokasi pernerlitian, yaitu r terrdapat 

vergertasi yang berrvariasi, kerberradaan serrasah dan faktor lingku rngan yang ideral urntu rk 

habitat serrangga tanah. Kerberradaan serrangga tanah di lokasi pernerlitian diperngarurhi 

olerh faktor lingku rngan. Faktor lingku rngan yang diu rkurr pada pernerlitian ini 

merncakurp su rhur tanah, pH tanah , su rhur u rdara dan kerlermbapan tanah. Su rhur tanah di 

lokasi pernerlitian masih optimal urnturk merndurkurng kerhidurpan serrangga tanah  22 – 

24°C . Hal terrserburt diperrkurat olerh (Basna et al., 2017) yang mernyatakan bahwa surhur 

erferktif urnturk perrkermbangan serrangga adalah 15°C (surhur minimurn), 25°C (surhur 
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optimurm) dan 45°C (surhur maksimurm) surhur tanah mernjadi faktor yang sangat 

mernernturkan kerhadiran dan kerpadatan organisasi tanah, karerna su rhur tanah sangat 

mernerturkan kerhadiran dan kerpadatan organisasi tanah, karerna surhur tanah sangant 

mernernturkan tingkat derkomposisi materrial organik tanah. Tanah di lokasi pernerlitian 

mermiliki pH 7, yaitur nertral, artinya kondisi tanah derngan pH nertral merndurkurng 

kerhidurpan serrangga tanah. pH tanah sangat berrperngarurh sercara langsurng terrhadap 

organ-organ turburh serrangga tanah, apabila tanah terrlalur masam, maka dapat 

mernyerbabkan kerlimpahan serrangga tanah rerndah (Hanerda et al., 2023). 

Serlanjurtnya, kerlermbapan tanah di lokasi pernerlitian dalam katergori dry (kerring) yang 

artinya kondisi tanah di lokasi pernerlitian tidak terrlalu r basah. Keradaan tanah derngan 

kerlermbapan terrserburt dan tidak terrlalu r basah cocok u rntu rk kerhidu rpan variasi serrangga 

tanah (Rahayur et al., 2014). Kerlermbapan tanah pada plot ke rtiga lokasi pernerlitian 

di Jalu rr Gombongkonerng Kawasan Bodogol TNGGP rata – rata 64,32% - 66,29%  

mernurrurt Sertiawati et al., 2021 mernjerlaskan bahwa kerlermbapan tanah e rrat 

hurburngannya derngan popu rlasi serrangga perrmurkaan tanah, karerna apabila tanah 

yang kerring dapat me rnyerbabkan serrangga perrmurkaan tanah derhidrasi, ole rh karerna 

itur kerlermbapan tanah sangat berrperran pernting dalam mernerntu rkan keranerkaragaman 

serrangga tanah. Se rlanjurtnya su rhur urdara di lokasi pe rnerlitian 26,22 – 27,55 °C. Hal 

terrserburt diperrkurat olerh (Alrazik et al., 2017) yang mernyatakan bahwa kisaran su rhu r 

yang ideral bagi se rrangga berrada pada rerntan 15°C - 45°C derngan su rhur optimu rmnya 

yakni 25°C, pada su rhur optimurm urmu rmnya serrangga sangat me rlimpah karerna 

kercerndrurngan u rntu rk berrkermbang biak.  

Serrangga tanah yang terrbanyak dan paling se rdikit didapatkan derngan 

mernggurnakan mertoder pitfall Trap yaitur famili Formicidaer serbanyak 67 individur dan 

jurmlah serdikit yang didapatkan yaitur 10 individur famili Staphylinidaer. Serdangkan 

serrangga tanah yang te rrbanyak ditangkap de rngan mertoder AS-SLLS yaitur famili 
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Acrididaer serbanyak 20 individu r dan ju rmlah serdikit yang didapatkan yaitu r 1 individu r 

famili Bu rprerstidaer.  

 Famili Formicidaer (sermurt) mernjadi famili serrangga tanah yang paling banyak 

didapatkan di antara famili lainnya de rngan mertoder Pitfall Trap, hal ini diikarernakan 

serrangga terrserburt merrurpakan jernis serrangga yang be rraktivitas di habitat te rrrerstrial 

derngan ju rmlah yang merlerbihi dari individu r kerbanyakan (Borror et al., 1996). Rizqia 

et al., (2024)jurga mernyatakan bahwa kondisi lingku rngan yang me rnjadi lokasi 

pernerlitian me rndurkurng bagi kerhidu rpan famili Formicidaer, yaitu r terrdapat banyak 

serrasah dan saat pe rnerlitian su rdah mermasurki mu rsim pernghurjan, serhingga kondisi 

lingkurngan mernjadi lerbih lermbap. famili formicidaer merrurpakan je rnis herwan yang 

dapat hidurp di mana saja sersurai derngan habitatnya.  

 Merlimpahnya famili Formicidae r (sermurt) di lokasi pernerlitian ju rga dikarernakan 

sermurt terrmasu rk jernis serrangga tanah yang mermiliki kermampuran berradaptasi paling 

baik derngan lingku rngannyaa, serhingga sangat mu rdah ditermurkan dan diju rmpai 

hamperr di sermura lingku rngan. Rohyani & Surlistiani (2022) mernyatakan bahwa 

famili Formicidaer merrurpakan jernis herwan yang dapat hidu rp di mana saja se rsurai 

derngan habitatnya . Hanerda et al., (2023)jurga mernyatakan bahwa Formicidae r 

dikernal derngan koloni dan sarang-sarangnya yang te rratu rr. Famili Formicidae r yang 

didapatkan berrasal dari berberrapa sarang yang dite rmurkan olerh pernerliti, di mana ada 

yang berrsarang di bawah se rrasah, di antara berbatu ran dan terrlihat berrgerrak aktif di 

perrmurkaan tanah.  

 Serrangga tanah hasil tangkapan derngan mertoder Pitfall Trap terrserburt di 

kerlompokkan ker dalam dura jernis berrdasarkan waktur aktivitasnya, yaitur serrangga 

tanah yang aktif di siang hari (diurrnal) dan serrangga tanah yang aktif di malam hari 

(nokturrnal). Serrangga tanah diurrnal yang didapatkan di lokasi pernerlitian jurmlahnya 

lerbih serdikit dibandingkan derngan serrangga tanah nokturrnal. Perrbandingan jurmlah 

serrangga tanah diurrnal dan nokturrnal. Perrbandingan jurmlah serrangga tanah diurrnal 
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dan nokturrnal (gambar 7) mernurnjurkkan bahwa dari 6 famili serrangga tanah yang 

didapatkan derngan mertoder Pitfall Trap, Formicidaer mernjadi famili serrangga tanah 

terrtinggi yang didapatkan aktif baik di siang hari (diurrnal) maurpurn malam hari 

(nokturrnal). Hasil tangkapan terrserburt diperrkurat olerh pernerlitian yang dilakurkan (Di 

et al., 2013)  Sercara kerserlurrurhan, serrangga tanah nokturrnal didapatkan di lokasi 

pernerlitian dalam jurmlah yang lerbih tinggi, serbanyak 125 individu r, dibandingkan 

derngan serrangga tanah diurrnal yang hanya berrjurmlah 73 individur. Hal terrserburt 

dikarernakan serbagian bersar dari serrangga tanah yang terrtangkap merrurpakan 

serrangga yang aktif di malam hari (nokturrnal), serperrti serrangga famili Formicidae r 

dan Blattidaer, kerdura famili terrserburt didapatkan dalam jurmlah yang banyak pada 

perrangkap jerbak yang dikurmpurlkan waktur pagi hari. Perrbandingan hasil tangkapan 

serrangga tanah diurrnal dan nokturrnal ini diperrkurat olerh pernerlitian yang dilakurkan 

olerh (Ramadhanita et al., 2018) mernyatakan  bahwa serrangga nokturrnal adalah 

herwan yang tidurr pada siang hari. Aktifitasnya yang merrurpakan kerbalikan dari 

perrilakur manu rsia (diurrnal). Herwan noktu rrnal pada urmurmnya mermiliki kermampuran 

pernderngaran dan pernciurman serrta pernglihatan yang tajam.  

 Serrangga tanah yang te rrtangkap derngan mertoder Pitfall Trap jurmlahnya lerbih 

banyak, yaitu r 198 individu r dibandingkan derngan serrangga tanah yang didapatkan 

derngan mertoder AS-SLLS, yaitur 30 individur. Hasil terrserburt diperrkurat derngan 

pernerlitian yang dilaku rkan olerh Maersyaroh  (2016) mernyatakan bahwa me rtode r 

Pitfall Trap mermperrolerh lerbih banyak se rrangga derngan ju rmlah 198 indivdu r, 

dibandingkan derngan pernangkapan langsu rng AS-SLLS derngan ju rmlah 30 individur. 

Hal terrserburt dapat dise rbabkan karerna du rrasi ataur lamanya waktu r permasangan 

perrangkap jerbak yang terlah diberri campu rran saburn dan alkohol lle rbih lama 

dibandingkan derngan mertoder AS-SLLS, yaitur dipasang serlama 24 jam. Se rlain itu r, 

campu rran pada pe rrangkap jerbak dapat me rmancing mernarik serrangga masu rk ker 

dalam perrangkap yang dipasang de rngan cara dibe rnamkan serjajar perrmurkaan tanah. 
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Permasangan perrangkap jerbak yang serjajar derngan perrmurkaan tanah dapat 

merngerlaburi serrangga yang berrgerrak di atas perrmurkaan tanah, serhingga dapat masu rk 

ker perrangkap yang dipasang. 

 Mertoder Pitfall Trap mernjadi mertoder pernagkapan yang sangat u rmurm digurnakan 

urntu rk mernangkap serrangga tanah, berrdasarkan hasil pernerlitian, pernggu rnaan mertoder 

Pitfall Trap urntu rk pernangkapan serrangga tanah di lokasi pe rnerlitian mermiliki 

kerlerbihan, yaitu r murdah urntu rk digurnakan karerna mernggurnakan alat dan bahan yang 

tidak su rlit urnturk didapatkan, hasil tangkapan se rrangga tanah ju rmlahnya banyak, 

perrangkap dapat di pasang derngan durrasi waktu r yang lama dan tidak perrlur dilakurkan  

permantauran sertiap saat, curkurp pada pagi hari purkurl 06.00 WIB dan sorer hari purkurl 

18.00 WIB. Namurn, pernggurnaan mertoder Pitfall Trap ini jurga mermiliki kerndala dan 

kerkurrangan, terrurtama pada titik lokasi pernerlitian, di mana kondisi perrmurkaan tanah 

di lokasi pernerlitian tidak rata dan mermiliki vergertasi yang merlimpah, serhingga 

permasangan perrangkap jerbak curkurp surlit urnturk dilakurkan. Kerndala terrserburt dapat 

ditangani derngan permasangan perrangkap jerbak dari jalurr pernerlitian. Kondisi curaca 

saat pernerlitian jurga kurrang merndurku rng, yaitur mursim pernghurjan, serhingga 

perrangkap jerbak bisa terrisi olerh air hurjan dan serbagai antisipasi hal terrserburt, pernerliti 

mermasang pernurturp dari sterrofoam agar air hurjan tidak masurk ker dalam perrangkap 

jerbak. Serlain itur, kerkurrangan pada mertoder Pitfall Trap ini yang tidak bisa dihindari 

yaitur gangguran dari herwan lain, di mana perrangkap bisa dirursak dan pada berberrapa 

perrangkap jerbak yang dipasang terrdapat herwan lain yang terrperrangkap, serperrti laba-

laba dan cacing. Serrangga tanah yang didapatkan derngan mertoder AS-SLLS 

jurmlahnya tidak serbanyak hasil tangkapan derngan mertoder Pitfall Trap, yaitur 

diperrolerh serbanyak 30 individur. Hal terrserburt dapat diserbabkan karerna durrasi 

perncarian sercara langsurng serrangga tanah lerbih serberntar dibandingkan pernangkapan 

serrangga tanah derngan perrangkap jerbak yang dipasang 24 jam. Kondisi lokasi 

pernerlitian curkurp surlit diaksers dan dijerlajahi urnturk perncarian langsurng, karerna 
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kondisi tanah yang tidak datar dan merlimpahnya vergertasibagian-bagian yang 

berrpoternsi adanya serrangga tanah, serhingga jurmlah yang ada di serkitar lokasi 

pernerlitian mermburat pernerliti kersurlitan mernjangkaur serrangga tanah yang terrtangkap 

tidak terrlalur banyak. Namurn, serrangga tanah yang ditangkap derngan mertoder AS-

SLLS ini curku rp berragam karerna wilayah jerlajah urnturk perncarian langsurng curkurp 

luras.  

C. Media Pembelajaran  

 Berrdasarkan hasil pernerlitian merngernai keranerkaragaman serrangga tanah di Jalu rr 

Bodogol Gombongkonerng TNGGP, pernerliti mermbu rat merdia permberlajaran Biologi 

berrurpa er-flipbook yang berrjurdurl “Kerragaman Serrangga Tanah di Taman Nasional 

Gurnurng Gerder Pangrango”. di Taman Nasional Gurnurng Gerder Pangrango”. Er-

Flipbook ini diburat dalam bernturk visural yang mernarik dan konternnya berrisi 

surbmaterri Inverrterbrata, khursursnya serrangga tanah, serrta hasil pernerlitian kerragaman 

serrangga tanah di Jalurr Bodogol Gombongkonerng TNGGP. kontern pada er-flipbook 

disajikan dalam bernturk gambar, derskripsi dan perta konserp, serrta ada berberrapa 

perrtanyaan dalam bernturk kuris yang dapat dijawab olerh perserrta didik derngan turjuran 

urnturk merngasah permahaman materri. Er-Flipbook dapat digurnakan sercara onliner, 

derngan cara merngaksers link yang terlah diberrikan. Pernggurnaan er-flipbook ini dapat 

mermbantur perndidik dalam mernyampaiakan permberlajaran Biologi di kerlas X dan 

mermberrikan kermurdahan bagi perserrta didik dalam mermahami materrii permberlajaran 

Biologi sercara konterkstural, er-flipbook ini divalidasi olerh tiga ahli, yaitur ahli merdia 

dan ahli materri yang terrdiri dari dura dosern.  

 Berrdasarkan perhitungan hasil validasi dari kedua validator, kedua nilai 

tersebut berdasarkan kualifikasi tingkat kelayakan (Arikunto, 2016) menunjukkan 

bahwa e-flipbook yang berjudul “Keanekaragaman Serangga Tanah di Jalur 

Gombongkoneng di Taman Nasional Gunung Gede Pangrango” termasuk kategori 
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sangat valid untuk dijadikan sebagai media pembelajaran Biologi, hal ini 

dikarenakan hasil validasi berada rentang lebih besar daripada 80% (P > 80%).  

  

 

Hasil perrbaikan er-flipbook terrserburt dijabarkan pada taberl 15 serbagai berrikurt: 

Tabel 8 Perbaikan desain media pembelajaran 

Sebelum perbaikan Sesudah perbaikan Keterangan 

  

Pada dersain coverr 

terrdapat perrurbahan 

warna pernurlisan 

pernyu rsurn 

 
 

Pada dersain 

morfologi serrangga 

tanah terrdapat 

pernambahan 

surmberr werbsiter 
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Pada dersain 

TNGGP terrdapat 

pernambahan 

surmberr werbsiter  

 

 

Sebelum perbaikan Sesudah perbaikan Keterangan 

  

Pada dersain mari 

berrkernalan derngan 

serrangga yaitu r 

pernambahan homer 

agar murdah di cari 

halamannya 

  

Pada dersain 

Monomoriu rm 

pharaonis yaitur 

pernurlisan typo pada 

spersiers serrangga 

tanah 
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Pada dersain 

keranerkaragaman 

hayati yaitu r 

pernambahan 

barcoder yang diisi 

videro merngernai 

keranerkaragaman 

hayati 

 

 

 

 

Sebelum perbaikan Sesudah perbaikan Keterangan 

 

 

Terrdapat pernambahan 

dersain yang berrisi 

merngernai 
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan  

Berrdasarkan hasil pernerlitian keranerkaragaman serrangga tanah di Jalurr 

Gombongkonerng Kawasan Bodogol TNGGP dan urji validasi merdia permberlajaran 

Biologi berrbasis er-flipbook, dapat disimpurlkan bahwa: 

1. Keanekaragaman serangga tanah di Jalur Gombongkoneng Kawasan Bodogol 

TNGGP di kategorikan sedang dengan nilai Indeks Keanekaragaman (H’) pada 

plot 1, 2 dan 3 sebesar 2.12, 2.33, dan 2.38 dengan hasil tangkapan serrangga 

tanah serbanyak 228 individur yang diklasifikasikan ker dalam 9 famili, yaitur 

famili Formicidaer, famili Blattidaer, famili Lerpismatidaer, famili Grillidaer, 

famili Coreridaer, famili Staphylinidaer, famili Acrididaer, famili Burprerstidaer dan 

famili Scarabaeridaer. Serrangga tanah yang didapatkan derngan mertoder Pitfall 

Trap mermiliki jurmlah yang tinggi yaitur 198 individur, serdangkan mertoder AS-

SLLS mermiliki jurmlah yang rerndah yaitur 30 individur.  
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2. Hasil urji validasi didapatkan validasi merdia serbersar 93%, validasi materri 95%. 

Kerdura nilai terrserburt dikatergorikan sangat layak. Hasil terrserburt mernjadi 

kuralifikasi bahwa er-flipbook dapat digurnakan mernjadi merdia permberlajaran 

Biologi alterrnatif pada surbmaterri Inverrterbrata, topik Inserkta.  

B. Saran  

1. Er-flipbook yang terlah diburat dapat digurnakan gurrur dalam prosers berlajar merngajar 

di serkolah  

2. Er-flipbook dapat diterrapkan serbagai alterrnatif merdia permberlajaran, khu rsursnya pada 

surbmaterri pada Inverrterbrata, topik Inserkta  
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